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ABSTRAK

Sejak tahun 2019 yang lalu, dunia dihebohkan dengan serbuan virus berbahaya
yang dikenal dengan Coronavirus atau pandemi covid-19. Mulai dari pemerintah,
tenaga medis serta hampir seluruh elemen masyarakat, saling bahu membahu
dan bersinergi untuk bersama-sama melawan serangan musuh yang tak kasat
mata ini. Bagi umat Islam, terjadinya sebuah bencana seperti pandemi covid 19
ini pasti tidak lepas dari skenario Tuhan yang telah mengatur segalanya. Oleh
sebab itu, kondisi ini lazim memunculkan kesadaran Theologis atau kesadaran
beragama dengan menyandarkan setiap persoalan kepada sang Khdalig.
Kesadaran tersebut selanjutnya banyak diwujudkan dalam bentuk melakukan
ritual-ritual keagamaan termasuk ritual pembacaan syair-syair Burdah sebagai
tolak balak termasuk mencegah penyebaran virus corona di Kalimantan Barat.
Dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
nilai-nilai tasawuf dalam bait-bait syair Burdah studi dalam tradisi pembacaan
Burdah sebagai pencegahan wabah Covid-19 di Kalimantan Barat. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk Mendeskripsikan sejarah tradisi pembacaan Burdah
sebagai pencegahan terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim
Kalimantan Barat, mendeskripsikan pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah
sebagai pencegahan terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim
Kalimantan Barat, menganalisis pemaknaan tradisi pembacaan Burdah sebagai
pencegahan terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim Kalimantan Barat
serta menganalisis nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam bait-bait syair
Burdah karya Imam al-Bushiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, display data dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini ialah: pertama, Pelaksanaan tradisi
pembacaan Burdah di daerah Simpang Empat Wajok dilaksanakan sejak tahun
1997 tepatnya ketika terjadi konflik sosial kerusuhan antar etnis Madura dan
Dayak di Kalimantan Barat dan berjalan sampai sekarang. Kedua, Proses
pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah di daerah Simpang Empat Wajok
dilaksanakan setiap malam Rabu dan malam Kamis setiap pekannya yang
dilaksanakan bergiliran di rumah-rumah warga atau juga bisa diundang jika di
antara warga mempunyai hajat tertentu. khusus untuk penanggulangan wabah
virus covid-19 masyarakat membacanya setiap malam selama sebulan sambal
keliling kampong. Isi dari Kegiatan tradisi pembacaan Burdah dibuka dengan
tawasul, pembacaan syair-syair Burdah dan ditutup dengan do’a. Tradisi
pembacaan Burdah dapat dimaknai dengan dua pemaknaan vyaitu makna
ekspresif dan ekspektatif. Pertama makna ekspresif meliputi istigamah,



menguatkan ukhuwah islamiyah dan merasakan ketenangan hati. Kedua, makna
ekspektatif berupa minta perlindungan kepada Allah SWT dari segala
marabahaya, diberi kesehatan lahir dan batin serta hidup sejahtera. Nilai-nilai
tasawuf yang terkandung dalam syair-syair Burdah diantaranya ikhlas, takut dan
berharap hanya kepada Allah, selalu bertaubat serta meyakini bahwa Nur
Muhammad merupakan makhluk yang pertama kali diciptakan oleh Allah SWT.

Kata kunci: nilai-nilai tasawuf, syair-syair Burdah, tradisi, covid-19



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh

Hamdan wa sukron laka ya Allah yang telah memberi kami nikmat Islam
dan Iman serta nikmat sehat jasmani dan rohani sehingga kami bisa
menyelesaikan kegiatan penelitian berjudul “dimensi nilai-nilai tasawuf dalam
bait-bait syair Burdah studi dalam tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan wabah
Covid-19 di Kalimantan Barat” yang didanai oleh DIPA Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pontianak tahun 2022.

Kami juga mengucapkan terima kasih yang terhingga ke semua pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian kegiatan penelitian ini. Kami tidak bisa
membalas yang setimpal atas apa-apa yang telah diperbantukan baik yang
bersifat materi maupun yang bersifat non materi. Semoga Allah SWT menilai
setiap bantuan bapak/ibu dengan kebajikan yang setara, amin ya Rabb.

Selain itu juga, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam
pelaporan ini banyak kekurangan dan kekeliruan. Untuk itu, kami mengharapkan
masukan dan kritikan yang membangun demi perbaikan kedepannya.

Wassalam...

Pontianak,29 September
2022
Ketua peneliti,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sejak tahun 2019 yang lalu, dunia dihebohkan dengan serbuan virus
berbahaya yang sangat mematikan yang menyerang jutaan penduduk manusia.
Serangan virus ini berlangsung dengan sangat cepat dan berjangkit secara
serempak dimana-mana, sehingga menjadi sebuah pandemi. Virus ini
selanjutnya lebih dikenal dengan Coronavirus atau pandemi covid-19.

Pandemi covid-19 ini betul-betul menjadi bencana bagi kehidupan
manusia di era modern ini. Hampir dipastikan semua negara, tak terkecuali
Indonesia, tidak luput dari bencana covid-19. Tak hanya kalangan pemerintah
dan tenaga medis saja yang mencoba mencari “obat penawar’” dari virus ini,
hampir seluruh elemen masyarakat, saling bahu membahu dan bersinergi untuk
bersama-sama melawan serangan musuh yang tak kasat mata ini. Bahkan
hingga saat ini, Presiden Indonesia, Joko Widodo menyatakan bahwa pandemi
belum berakhir'. Sehingga perang melawan virus covid-19 masih terus
dilakukan.

Penyebaran wabah virus mematikan dalam sejarah kehidupan manusia
sejatinya bukanlah hal yang baru. Dalam catatan sejarah, pada tahun 430 SM.
tercatat pernah terjadi epidemi cacar (variola) yang melanda Athena dengan
menelan korban seperempat tentara Athena dan banyak masyarakat sipil®.
Bahkan penyakit Rabies yang disebabkan oleh virus, pernah tersebar luas di
Eropa sejak 4.000 ribu tahun yang lalu®.

Dalam dunia Islam, serbuan virus mematikan yang dapat berjangkit

1

https://www.kominfo.go.id/content/detail/37719/pandemi-belum-berakhir-presiden-ingatk
an-tiga-hal-pemicu-kenaikan-kasus/0/berita, diakses pada 20 Desember 2021.

2 Zimmer, Carl , A4 planet of viruses, (Chicago: University of Chicago Press. 2011),
hlm. 82.

? Mahy BWJ; Van Regenmortel, ed., Desk encyclopedia of Human and Medical
Virology. (Boston: Academic Press, 2009), hlm. 243.


https://www.kominfo.go.id/content/detail/37719/pandemi-belum-berakhir-presiden-ingatkan-tiga-hal-pemicu-kenaikan-kasus/0/berita
https://www.kominfo.go.id/content/detail/37719/pandemi-belum-berakhir-presiden-ingatkan-tiga-hal-pemicu-kenaikan-kasus/0/berita

dengan cepat ini lebih dikenal dengan sebutan 7ha iin. Sejarah mencatat,
bahwa Tha in ini telah terjadi sejak masa nabi Muhammad saw. dan Khulafaur
Rasyidin.
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh at-Thabrani* disebutkan:
A e A Jgu) JB 1) g8 35 ¢ Aalial g il A A g lla (2w
alily pal ady 1Mb o b 4y Qie Qi Alyg Jay Gesllall 1 ) 1 alw g 4de
"l Sl S Lgy alleal g Lg 2Bl 13) g Lgda | 92 A5 Db Lgy

“Dari Sa’ad bin Malik, Khuzaimah bin Tsabit dan Usamah bin Zaid mereka
berkata bahwa Rasulullah telah bersabda: Sesungguhnya Tha un ini
merupakan kotoran dan sisa-sisa adzab dari kaum (sebelumnya), jika wabah
ini telah menjangkiti suatu wilayah dan kamu sedang di sana, maka janganlah
kalian keluar dari wilayah tersebut, dan jika kamu belum berada di wilayah
pandemi tersebut, maka jangan sampai engkau memasukinya”. (HR.

Thabrani).

Wabah penyakit Tha'un juga pernah menyerang Negeri Syam (Suriah
Raya atau Suriah Palestina) pada tahun 639 M/18 H, yang kala itu Negara
Syam masih menjadi bagian dari kekhilafahan Islam di bawah Khalifah Umar
bin Khattab. Sebaran wabah Tha'un ini tepatnya terjadi setelah penaklukan
Baitul Maqdis. Wabah ini pertama kali muncul di daerah *Amwas, sebuah desa
yang berdekatan dengan Baitul Maqdis, selanjutnya menyebar secara luas di
kawasan Syam°.

Dalam catatan Ibnu Al-Atsir al-Jazariy®, Khalifah Umar bin Khattab kala
itu berencana melakukan kunjungan ke wilayah Syam. Namun dikarnakan
terjadi pandemi, maka sahabat Abdurrahman bin "Auf memperingatkan beliau

untuk mengurungkan niatnya, sambil menyampaikan sebuah riwayat:

* At-Thabrani, al-Mu jam al-Kabir, (al-Maktabah as-Syamilah, al-Ishdar as-Tsani),
Juz 4 hlm. 90

> Ahmad bin Yahya bin Jabir, , Futih al-Buldan, (Kairo: Dar al-Hadits, 1957), Juz
1 hlm. 165

® Ibnu Al-Atsir al-Jazariy, , Al-Kamil fi at-Tarikh, (Bairut: Dar Bairut, 1967) Juz 2
hlm. 558



Ada 108 ) g A5 DB 48 il g aBg 13 cAple | gadli M8 (Al elygl) 3¢y alram 1)

“Jika kalian mendengan tersebarnya wabah di sebuah wilayah, maka janganlah
kalian memasukinya, namun jika kalian sudah terlanjur berada di wilayah
tersebut, maka jangan segera keluar, lari meninggalkannya (wilayah itu)”.

Dalam kontek modern, pola pencegahan penyebaran wabah yang
dicontohkan oleh baginda nabi dan para sahabat tersebut juga dilakukan oleh
pemerintah dalam hal penanganan virus covid-19 saat ini. Kebijakan terkait
diterapkannya social distancing (pembatasan sosial) dan physical distancing
(pembatasan fisik dengan jarak minimal 1 meter), serta kebijakan Pembatasan
Sekala Besar Berkala (PSBB), dan Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia, hemat
peneliti, merupakan bentuk-bentuk penanganan dan perlawan terhadap
penyebaran wabah yang sejalan dengan kebijakan yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad saw. dan para sahabanya.

Bagi umat Islam, terjadinya sebuah bencana seperti pandemi covid 19
ini pasti tidak lepas dari skenario Tuhan yang telah mengatur segalanya. Oleh
sebab itu, kondisi ini lazim memunculkan kesadaran Theologis atau kesadaran
beragama dengan menyandarkan setiap persoalan kepada sang Khalig.
Kesadaran tersebut selanjutnya banyak diwujudkan dalam bentuk melakukan
ritual-ritual keagamaan semacam do'a bersama, zikir, pembacaan Qunut
Nazilah, dan lain sebagainya, yang dilakukan dalam skala kecil maupun skala
besar’.

Salah satu bentuk “perlawanan” yang bersifat theologis terhadap
serangan covid-19 yang dilakukan oleh sebagian kaum muslimin, khususnya di
wilayah Kalimantan Barat, yang peneliti anggap cukup menarik, adalah tradisi

pembacaan sya'ir-sya’ir Burdah. Syair Burdah merupakan sajak-sajak yang

" Beni Ahmad Saebani et al., Kesadaran Teologis Keberagamaan Umat Manusia dalam
Menghadapi Wabah Covid-19, (Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020).



berisi pujian kepada nabi Muhammad saw. dan sarat akan nilai-nilai spiritual,
semangat perjuangan dan kecintaan terhadap baginda nabi. Sya'ir yang terdiri
dari 160 bait ini digubah oleh Syarafuddin Abu Abdillah Muhammad bin Zaid
Al-Bushiri atau yang lebih dikenal dengan imlam Bushiri. Dalam kontek
pencegahan wabah corona, pembacaan sya'ir-sya'ir Burdah ini lazimnya
dilakukan secara berjamaah di masjid-masjid, mushalla, dan secara khusus
akan dilakukan dengan sambil berjalan mengitari kampung, sebagai bentuk
membentengi kampung dari serbuan pandemi.

Peneliti melihat, bahwa tradisi ini menjadi bagian dari resepsi atau
penerimaan masyarakat terhadap ajaran-ajaran agama yang banyak
mengajarkan tentang pentingnya menyandarkan segala persoalan kepada Allah
swt. Selain itu, pembacaan shalawat dan pujian terhadap nabi yang melekat
erat dalam tradisi pembacaan Burdah ini juga menemukan sandaran
theologisnya dalam al-Qur'an. Penerimaan atau resepsi masyarakat terhadap
al-Qur'an tidak hanya menghasilkan pemaknaan terhadap ayat-ayat itu sendiri,
akan tetapi juga dapat memunculkan perlakuan-perlakukan terhadap al-Qur an
yang beragam dan melekat erat membuat sebuah tradisi®.

Mengingat penulis Burdah ini merupakan tokoh sufi dalam dunia Islam,
dan merupakan salah satu murid Abul Abbas al-Mursi, seorang tokoh sufi
besar dari tarekat Syadziliyah, maka kuat ditengarai bahwa bait-bait syair
Burdah juga kental dengan nilai-nilai tasawuf. Oleh sebab itu, dalam penelitian
ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian medalam tentang dimensi
nilai-nilai tasawuf dalam bait-bait syair Burdah studi dalam tradsi pembacaan
Burdah sebagai bagian dari ritual tolak balak dan pandemi lebih khusus yang

dilaksankan di Kalimantan Barat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah umum

¥ Untuk lebih jelasnya tentang resepsi terhadap al-Qur'an, lihat Aksin Wijaya, Arah Baru
Studi Ulum al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik Fenomena Budaya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hlm.96



dalam penelitian ini adalah bagaimana Dimensi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam

Bait-Bait Syair Burdah Studi Dalam Tradisi Pembacaan Burdah Sebagai

Pencegahan Wabah Covid-19 di Kalimantan Barat?.

Selanjutnya, dari masalah umum tersebut dijabarkan dalam
pertanyan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah Pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah sebagai
pencegahan terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim Kalimantan
Barat?

2. Bagaimana Pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan
terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim Kalimantan Barat?

3. Bagaimana pemaknaan tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan
terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim Kalimantan Barat?

4. Bagaimana nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam bait-bait syair

Burdah karya Imam al-Bushiri ?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
secara umum adalah untuk mengetahui dan menganalisis tentang resepsi
terhadap al-Qur'an dalam tradsi pembacaan Burdah sebagai pencegahan
wabah Covid-19 di Kalimantan Barat, serta bagaimana dimensi nilai-nilai
tasawuf yang terkandung dalam bait-bait syair Burdah.
Adapun secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan sejarah tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan
terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim Kalimantan Barat.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah sebagai
pencegahan terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim Kalimantan
Barat.

3. Menganalisis pemaknaan tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan
terhadap wabah covid-19 oleh masyarakat Muslim Kalimantan Barat.

4. Menganalisis nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam bait-bait syair

Burdah karya Imam al-Bushiri.



D. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini, selain memiliki kontribusi teoritik juga memberikan
manfaat praktis. Secara teoritik, penelitian ini menyumbangkan teori tentang
Dimensi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Bait-Bait Syair Burdah Studi Dalam Tradisi
Pembacaan Burdah Sebagai Pencegahan Wabah Covid-19 di Kalimantan Barat.
Dengan menggunakan pendekatan teori yang dianggap relevan, data-data
yang didapatkan untuk dapat menjustifikasi dan atau “merobohkan”
taori-teori yang ada. Sehingga, pengetahuan Nilai-Nilai Tasawuf Dalam
Bait-Bait Syair Burdah Studi Dalam Tradisi Pembacaan Burdah Sebagai Pencegahan
Wabah Covid-19 di Kalimantan Barat dapat diperkaya dengan temuan-temuan
baru.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan untuk
referensi dalam penanggulangan wabah penyakit. Selain itu juga, diketahui
nilai-nilai tasawuf yang terdapat di dalam syair-syair Burdah sehingga dapat

lebih memahami makna yang terkandung di dalamnya.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan  penelusuran  peneliti, tidak banyak  ditemukan
penelitian-penelitian tentang tradisi pembacaan sya'ir Burdah dan analisis
nilai-nilai tasawuf di dalamnya. Berdasarkan penelusuran peneliti, penelitian
dan kajian yang telah dilakukan sebagian besar bersifat mono-disipliner berupa
kajian-kajian tentang resepsi terhadap al-Qur'an atau Living Qur an, tanpa
adanya analisis isi dari tradisi dan teks yang dibaca, ataupun kajian-kajian yang
lebih fokus pada aspek isi saja, tanpa dihubungkan dengan resepsi dalam
sebuah tradisi. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, minimal ditemukan
beberapa penelitian dan tulisan yang memiliki relevansi dengan topik yang
akan peneliti kaji kali ini, yaitu:

1. Teuku Amnar Saputra dan Zuriah (2020) dengan judul penelitian “7Tulak
Bala Sebagai Tradisi Masyarakat Aceh dalam Menghadapi Virus
Corona”. Tulisan ini dimuat di Jurnal Al-Ijtimaiyah Vol.6 No 2 tahun 2020.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa setiap daerah memiliki kesalehan
lokal yang bervariasi untuk menolak wabah corona. Pada masyarakat Aceh,
kesalehan lokal yang dilakukan adalah dengan cara melakukan ritual 7Tulak
Bala. Tradisi ini telah dilakukan secara turun temurun bahkan sejak awal
terjadinya kasus penyebaran wabah di Aceh yang ditengarai telah terjadi
sejak peristiwa agresi Belanda ke-2, tepatnya penyebaran wabah kolera.
Dalam kepercayaan masyarakat Aceh, tradisi ini diyakini mampu

menghalau dan menghilangkan segala jenis wabah. Hal ini berangkat dari



kesadaran theologis bahwa wabah datangnya dari Allah swt. dan untuk
menghilangkannya maka harus dengan meminta tolong dan perlindungan
kepada Allah SWT.

2. Sudariyah (2018) dengan Judul Penelitian; “Resepsi Estetis Terhadap
Al-Qur’an dalam Tradisi Tahlilan Masyarakat Lombok (Studi Kasus di Desa
Mertak Tombok, Praya, Lombok Tengah, NTB)”. Penelitian ini dalam
bentuk tesis yang diajukan di program pascasarjana UIN Yogyakarta.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam tradisi tahlilan ini terdapat tiga
makna, yaitu makna objektif dalam artian tradisi ini harus tetap dijaga dan
dilestarikan, makna ekspresif yang berarti sebagai bagian dari syiar Islam
dan proses penambahan wawasan keagamaan, serta makna dokumenternya
yang menyatakan bahwa dalam tradisi ini menjadi bagian penerimaan
masyarakat terhadap ajaran-ajaran al-Qur'an dan upaya membentuk
masyarakat yang qur ani.

3. Ishak Abdul Razak Bakari (2011), dengan judul penelitian “Studi Kritis
Terhadap Pemikiran Al-Bushiri dalam Kasidah Burdah”. Penelitian ini
ditulis dalam bentuk tesis di program pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
Hasil penelitian ini menuturkan bahwa al-Bushiri beraliran tarekat
al-Syadziliyah karena merupakan murid dari Khalifah kedua dalam tarekat
tersebut, yaitu syekh Abul Abbas al-Mursi. Riwayat-riwayat yang terdapat
dalam syair Burdah ini banyak dianggap sebagai riwayat yang tidak valid,
dan bahkan berstatus maudhu” (palsu), sehingga tidak dapat dijadikan hujjah
dalam beragama. Salain itu, penelitian ini juga menyatakan bahwa banyak
riwayat dalam Burdah ini yang bertentangan dengan pesan-pesan al-Qur’an
dan hadis.

Hasil penelitian dan satu kajian di atas memiliki relevansi dengan topik
penelitian ini. Tema pertama memiliki keidentikan pada aspek tradisi dan
ritual untuk menolak persebaran wabah. Akan tetapi, pada beberapa hal
lainnya terdapat perbedaan yang signifikan. Penelitian di atas lebih melihat

kepada proses dan makna Tulak Bala, sementara dalam penelitian ini lebih



kepada resepsi masyarakat terhadap nilai-nilai ajaran al-Qur'an yang
terlembaga dalam bentuk tradisi yang turun menurun. Selain itu, perbedaan
juga terdapat pada bentuk tradisi yang dilakukan, yaitu antara tradisi
pembacaan Burdan dengan Tradisi Tulak Bala. Begitu pula dengan penelitian
yang kedua. Objek kajian tradisi yang diteliti sangat jauh berbeda, sekalipun
memiliki kesamaan dalam hal bagian resepsi terhadap al-Qur'an. Sedangkan
dengan riset yang ketiga memiliki relevansi dalam aspek kajian bait-bait syair
dalam kitab Burdah. Hanya saja, letak perbedaan signifakannya adalah bahwa
dalam penelitian tersebut lebih difokuskan kepada pemikiran al-Bushiri yang
terdapat dalam kitab Burdah, sementara dalam penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti ini difokuskan kepada tradisi pembacaan bait Syair Burdah dan
analisis dimensi nilai-nilai tasawuf yang terkandung di dalam kitab Burdah.
Mengacu pada hal di atas, peneliti akan mengisi kesenjangan akademis
tersebut dengan mengambil tema pembahasan ini sebagai penelitian dan
penelitain ini layak untuk dilakukan. Selain hal tersebut, beberapa penelitian
dan artikel ilmiah terkait dengan tema ini seperti yang dipaparkan di atas
sangat bermanfaat dan akan dijadikan pijakan awal dalam konstruk penilitian

1ni

B. Tradisi Pembacaan Burdah
1. Tradisi Pembacaan Burdah

Pada bagian ini akan dideskripsikan tentang teori-teori yang

berkenaan dengan tradisi pembacaan burdah.

a. Pengertian Tradisi

Dalam ensikpelodi Islam dijelaskan bahwa adat atau tradisi
merupakan sesuatu yang mengatur interkasi masyarakat. Dalam
ensiklopedi dijelaskan bahwa tradisi bermakna sama dengan adat yang
memiliki arti sebagai “kebiasaan masyarakat yang telah dilakukan

berulang kali secara turun-temurun”.’

? Ensiklopedi Isalam, jilid 1. ( Cet.3, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoven, 1999) hal: 21



Dalam kajian bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu
yang telah menjadi kebiasaan di masyarakat, seperti adat istiadat, ajaran
dan sebagainnya, yang telah turun temurun dari lintas generasi. Selain
itu juga, ada penjelasan yang menerangkan bahwa tradisi berasal dari
kata “traditium”, yaitu segala sesuatu yang di transmisikan, diwariskan
oleh masa lalu ke masa sekarang. Mengacu pada dua pandangan
tersebut dapat dipahami bahwa tradisi merupakan segala sesuatu yang
elah menjadi kebiasaan dan melekat erat di masyarakat, sebagai warisan
masa lalu yang dilestarikan, dijalankan dan dipercaya hingga saat ini.
Tradisi atau adat tersebut dapat berwujud sebagai nilai, norma sosial,
pola kelakuan dan adat kebiasaan lain yang merupakan implementasi
dari berbagai aspek kehidupan.

Dalam literatur Islam, adat/tradisi tersebt sl atau <=l yang
berarti adat atau kebasaan. Salah satu ulama yang memberikan
pengertian tradisi ialah Abdul Wahab Khalaf yang menjelaskan bahwa
Tradisi adalah “sesuatu yang telah diketahui oleh orang banyak dan
dikerjakan oleh mereka, yang berupa perkataan, perbuatan atau
sesuatu yang di tinggalkan. Hal ini dinamakan pula dengan al-adah.
Dalam bahasa ahli Syara’ tidak ada perbedaan antara al-‘urf dan
al-adah™"

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan tradisi
merupakan suatu perbuatan yang dilakukan secara turun termurun pada
suatu masyarakat dan pada akhirnya menjadi norma sosial pada

masyarakat tersebut.

b. Pembacaan Burdah
Masyarakat Arab bacaan Burdah disebut dengan Qashidah.
Sedangkan Burdah menurut masyarakat di Indonesia lebih dikenal

dengan Shalawat. Arti Burdah 32,3\ sendiri dalam kamus Sastra Arab

' Wahhab Khallaf. Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Bandung: Risalah). Hal: 131
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yaitu selimut,'! Kadang Burdah juga dikenal kesembuhan (sladll),!2

Menurut santra Arab 3x=dll memiliki arti syair yang terdiri dari tujuh

atau sepuluh bait."® Jika kurang dari tujuh bait maka hanya berupa

bait-bait syi’ir saja.

Sedangkan Shalawat pengertiannya yaitu pujian kepada
Rasulullah SAW yang mempunyai tujuan untuk mendapatkan syafaat
baik di dunia maupun di akhirat, namun makna dari kata shalawat itu
sendiri yaitu rahmat atau doa <lswa jamak dari kata 33ba yang
memiliki makna doa meminta rahmat dari Allah. Qashidah Burdah itu
sendiri diartikan meminta rahmat kepada Allah melalui Shalawat
Burdah."*

Teori-teori di atas jika dikaitkan dengan pembacaan burdah
dapat dipahami bahwa pembacaan burdah merupakan pembacaan
syi'ir-syi'ir yang berisi tentang pujian terhadap Rasulullah SAW.

C. Pemaknaan tradisi

Dalam suatu tradisi selain ada ritual ceremonial juga ada hikmah atau
makna yang terkandung di dalam tradisi tersebut. Di antara teori yang
membahas tentang pemaknaan tradisi yaitu seperti yang digagas oleh Karl
Mannheim yaitu teori sosiologi pengetahuan.

Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk oleh
dimensi perilaku dan makna. Oleh karena itu, seorang ilmuan sosial dalam
memahami tindakan sosial harus mengkaji dan mendalami perilaku
eskternal dan makna perilaku. Karl Mannheim mengklasifikasikan makna
perilaku menjadi tiga, yaitu: makna objektif, ekspresif dan dokumenter.
1. Makna objektif

Makna objektif adalah makna yang ditemukan oleh konteks

' Muhammad Sa’id all, Kamus Lughawi ‘Ammun (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah,
2008), 51.

2 Muhammad Syukron Maksum, Ahmad Fathoni el-Kaysi, Sembuh Berkah Shalawat
(Yogyakarta: Galangpress, 2013), 32.

3 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, tt), 1124.

“Muhammad Idris al-Marbawi, Kamus Muhammad al-Marbawi juz 1-2 (ttp: tp, tt), 342.
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sosial dimana tindakan sosial tersebut berlangsung."” Makna objektif juga
digunakan untuk mengamati perubahan yang terlihat secara langsung
dalam suatu masyarakat.
2. Makna ekspresif
Makna ekspresif adalah makna yang ditunjukkan oleh aktor
(pelaku tindakan).'® Makna ekspresif dapat diartikan sebagai makna yang
diresepsi secara individu oleh para pelaku tradisi. Selain itu, makna
ekspresif juga diartikan sebagai makna yang menunjukkan adanya
perubahan prilaku atau sikap oleh masing-masing individu yang
mengikuti kegiatan tersebut.
3. Makna dokumenter
Makna dokumenter adalah makna yang tersirat atau
tersembunyi, sehingga aktor (pelaku tindakan) tersebut tidak
sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan
menunjukkan kepada kebudayaan secara menyeluruh.'””  Untuk
mengetahui makna dokumenter harus dilakukan penelitian secara
mendalam. Hal ini dilakukan karena makna dokumenter adalah makna
yang tersembunyi dan tersirat, serta para pelaku tradisi tidak menyadari
bahwa dari praktek tersebut dapat menjadi suatu budaya yang mengakar
dan terus-menerus.
D. Pencegahan Wabah
Terjadinya sebuah wabah tentunya diawali oleh adanya pandemi.
Pandemi merupakan penyakit infeksi yang mewabah dalam kurun waktu
tertentu dan cepat sekali menjangkit secara bersamaan di setiap belahan bumi.
Penyakit menular atau wabah adalah virus berbahaya yang dapat ditularkan
langsung pada manusia atau tidak langsung melalui reservoir dan vector

penyakit.'®

5 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativism: Agama, Kebenaran dan

Sosiologi Pengetahuan, terj. Achmad Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, 15.

' Ibid,

7 1bid, 15-16

8D, I. Effendi,. Pencegahan Penyakit Menular. (Jakarta : Penerbit Bratara Karya Aksara
1987),
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Wabah menjangkit kepada manusia yang lemah imunitasnya melalui
beberapa cara yang dikenal dengan mode of transmission bisa terjadi melaui
perantara atau secara langsung. Jika ditinjau dari aspek epidemiolog (cabang
ilmu kesehatan untuk menganalilis sifat atau penyebaran penyakit dan
berbagai masalah kesehatan) penyebaran wabah ini dapat bersifat lokal,
regional maupun internasional."”

Ketika wabah terjadi, maka pencegahan agar tidak lebih meluas dalam
penjangkitannya, maka perlu dilakukan penjegahan. Ada beberapa bentuk
pencegahan agar wabah tidak meluas dan menjankiti lebih banyak lagi
manusia. Salah satu bentuk dalam pencegahan wabah ialah dengan berdo'a.
Dalam berdo'a juga ada beberapa do'a yang sering dibaca ketika terjadi wabah
penyakit. Di antara do'a tersebut berupa bacaan shalawat kepada Nabi
Muhammad SAW, ada juga do'a yang diajarkan oleh Rasulullah SAW:

)) 58 G — iy e s glia — (ol & — Ao ) () — ol (85
8135 . (( PAL) £y ¢ A3y ¢ 1ofN5 ¢ Al G & 321 ) A
i il 3313 g

“Dari Anas rodhiyallohu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
berdoa, "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari penyakit kulit, gila,
lepra, dan dari penyakit lain yang mengerikan,” (HR. Abu Daud).

Dari pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa wabah merupakan
menjangkitnya penyakit berbahaya secara cepat. Oleh karena itu perlu adanya
pencegahan baik secara medis, sosial maupun secara rohani atau do'a.
khususnya dalam penelitian ini akan dikaji pencegahan wabah dengan

pembacaan do'a berupa shalawat burdah.

. Dimensi Nilai-nilai Tasawuf

Secara literal, kata nilai merupakan arti dari Vale re (bahasa latin) yang
artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, dapat disimpulkan bahwa
nilai ialah sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut

keyakinan seseorang dan sekelompok orang. Sedangkan menurut Schwart

' N. N. Noor, Epidemiologi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2014)
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yang pemikirannya dipengaruhi Rokeach, yang dikutip Quyen dan Zaharim,
menerangkan nilai sebagai “tujuan-tujuan yang dikehendaki dan bersifat lintas
situasi serta bervariasi arti-pentingnya, sehingga menjadi prinsip memandu
kehidupan manusia”.*

Kata Tasawuf mempunuyai beberapa arti menurut pandangan beberapa
ulama. Salah satunya pendapat yang mengatakan tasawuf itu berasal dari kata
“shuf” yang berarti bulu domba atau wol.*! Sementara pelaku tasawuf ini
disebut sufi karena umumnya memakai kain yang terbuat dari bulu domba.
Hanya saja pemaknaan ini dianggap kurang tepat, sebab inti dari ajaran
tasawuf itu adalah kemurnian jiwa (tazkiyatu an-nanfs), dan tidak menitik
beratkan pada kondisi fisik. Oleh sebab itu, peneliti lebih cendrung pada
pandangan yang menganggap bahwa akar kata tasawuf berasal dari kata shafi
yang bermakna bersih, murni atau jernih. Hal ini sejalan dengan fungsi ilmu
tasawuf itu sendiri sebagai media untuk mensucikan batin atau jiwa agar dapat
semakin mendekatkan diri kepada Allah swt. dan dalam bermusyahadah
kepada Allah semakin kuat. Melihat hal itu, maka kedudukan ilmu tasawuf
dalam ajaran Islam menjadi pokok dari semua ilmu.

Pemaparan teori-teori di atas dapat dipahami bahwa nilai-nilai tasawuf
merupakan sesuatu yang bermanfaat dalam mensucikan rohani atau batin
seseorang.

Nilai-nilai ajaran tasawuf dapat di lihat dari maqamat tasawuf dan
ahwal tasawuf.

a. Magamat Tasawuf
Magamat merupakan jama’ dari kata magam. Secara Bahasa
bermakna tempat berdiri, stasiun, tempat, lokasi, posisi, atau tingkatan.
Secara istilah magamat diartikan sebagai tempat atau martabat seorang
hamba di hadapan Allah pada saat ia berdiri menghadap kepada-Nya.

Ia merupakan proses training, melatih diri dalam hidup keruhanian

2 Achmad Sanusi, Sistem Nilai; Alternatif Wajah-wajah Pendidikan, (Bandung: Penerbit
Nuansa Cendekia, 2015), Cet.1 hlm.16
2! M sholihin, Rosihon Anwar, llmu Taswuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him.11-12
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(riyadhah), latihan memerangi hawa nafsu (mujahadah), dan
melepaskan kegiatan dunia untuk semata-mata berbakti kepada Allah.?
Adapun menurut al-Huyjwirt (w. 465 H /1072 M), magamat merupakan
keberadaan seseorang di  jalan  Allah. Lalu, 1ia  memenuhi
kewajiban-kewajiban  yang berkaitan dengan maqgam itu serta
menjaganya hingga ia mencapai kesempurnaannya, sejauh berada
dalam kekuatan manusia.” Sedangkan menurut Imam al-Qusyairy al-
Naisabury menjelaskan magam adalah tahapan adab (etika) seorang
hamba dalam wushul kepada-Nya dengan macam upaya, di-wujud-kan
dengan suatu tujuan pencarian dan ukuran tugas. Masing- masing
berada dalam tahapannya sendiri ketika dalam kondisi tersebut, serta
tingkah laku riyadhah menuju kepada- Nya.** Berdasarkan penjelasan
di atas sederhananya maqamat adalah kedudukan atau posisi seseorang
hamba di hadapan Allah yang ia istigamah pada kedudukan tersebut
dan berusaha untuk meningkatkannya hingga mencapai derajat puncak.
Adapaun magamat tersebut ialah:

1) Taubat
Magamat pertama dalam tasawuf  adalah  taubat,
"pertaubatan".”® Secara etimologi taubat berasal dari kata taba,
yatubu, taubatan artinya kembali.?® Taubat berarti berpaling dari dosa,
untuk menghilangkan segala keprihatinan duniawi.?” Taubat juga

berarti kembali dari sesuatu yang dicela oleh syara menuju sesuatu

2 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf dan Relevansinya dalam Kehidupan , El-Afkar Vol. 9
Nomor. 1, Januari-Juni 2020, UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, hal. 50. Lihat juga Moenir
Nahrowi Tohir, Menjelajahi Eksistensi Tasawuf: Meniti Jalan Menuju Tuhan, (Jakarta: PT as-
Salam Sejahtera, 2012), hlm. 93.

2 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 50. lihat juga Media Zainul Bahri, Tasawuf
Mendamaikan Dunia, (Jakarta: Gapprint, 2010), hm. 84-85.

* Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 50. lihat juga Imam al-Qusyairy an-Naisabury,
Risalah Qusyairyah: Induk Ilmu Tasawuf,terj. Mohammad Luqman Hakiem, (Surabaya:
Risalah Gusti, 2014), hlm. 23.

2 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 50. Lihat juga Annemarie Schimmel, Mystical
Dimensions of Islam, (America: The Universit y of North Carolina Press, 1975), hlm. 109.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 50. Lihat juga Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf
dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Oers, 2013), hlm. 171.

2" Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 50. Lihat juga Annemarie Schimmel, Mystical
Dimensions of Islam. America: The University of North Carolina Press, 1975), hal. 23

15



2)

28

yang dipuji oleh-Nya.” Menurut Qamar Kailani dalam bukunya Fi
al-Tashawwuf al-Islami, yang dikutip dari buku Ilmu Tasawuf
karangan M. Solihin dan Rosihon Anwar taubat adalah rasa
penyesalan yang sungguh- sungguh dalam hati disertai permohonan
ampun serta meninggalkan segala perbuatan yang menimbulkan
dosa.” Adapun menurut Fethullah Gulen taubat adalah bertawajuh
kepada Allah dengan penuh penyesalan dan rasa perih di dalam
hati seraya mengakui semua kesalahan, meratap dalam penyesalan,
dan tekad untuk meninggalkan kesalahan yang lalu.*® Berdasarkan
penjelasan di atas sederhananya taubat adalah menyesali kesalahan
dengan meminta ampun kepada Allah dengan berkomitmen tidak
akan mengulanginya lagi.

Wara’

Secara etimologi wara’ bermakna saleh, menjauhkan diri dari
perbuatan dosa. Kata ini selanjutnya mengandung arti menjauhi
hal-hal yang tidak baik. Al-Ustaz al-Imam r.a berkata, ‘“yang
dimaksud wara’ adalah meninggalkan hal-hal yang syubhat.”
Adapun Ibrahim bin Adham juga memberikan komentarnya yang
dimaksud dengan wara’, yaitu meninggalkan hal-hal yang syubhat
dan yang tidak pasti (tidak dikehendaki), yakni meninggalkan
hal-hal yang tidak berfaedah.”' Sedangkan menurut Fethullah
Gulen wara’ adalah menghindari segala hal yang tidak pantas,
tidak sesuai, dan tidak perlu, serta berhati-hati terhadap hal-hal yang
diharamkan dan dilarang. Wara juga berarti menghindari segala

bentuk syubhat karena takut terperosok dalam hal yang haram.

2 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 50. Lihat juga Bachrun Rif’I dan Hasan

Mud’is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), hlm. 202.

¥ Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 51. Lihat juga M. Solihin, dan Rosihon

Anwar, IImu Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hlm. 78.

3 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 51. Lihat juga Muhammad Fethullah Gulen,

Tasawuf Untuk Kita Semua: Menapaki Bukit-bukit Zamrud Kalbu Melalui Istilah-istilah
dalam Praktik Sufisme, terj. Fuad Syaifudin Nur, (Jakarta: Republika, 2013), hlm. 25.

3! Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf..hal. 51. Lihat juga Abul Qasim Abdul Karim

Hawazin al-Qusyairi an-Naisaburi, Risalah Qusyairiyah: Sumber Kajian [lmu Tasawuf, ter;j.
Umar Faruq, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), him. 146.
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Semua ini sesuai dengan sebuah kaidah yang berbunyi,
“Tinggalkanlah yang meragukanmu menuju yang tidak
meragukanmu.”*?
3) Zuhud
Secara Bahasa zuhud berarti tidak ingin kepada sesuatu yang
bersifat keduniawian.*> Adapun secara terminologi, menurut Ibnu
Qayyim al- Jauziyah zuhud adalah perjalanan hati dari kampung

2* Sebuah perjalanan tentunya

dunia dan menempatkannya di akhirat
membutuhkan bekal agar bertenaga sehingga perjalanan dapat
dinikmati. Bekal inilah sebagai modal manusia untuk bisa bertahan
dalam hidup ini sehingga bisa menjalani hidup dengan tenang dan
bahagia sehingga fokus mencapai akhirat. Adapun Ibnu Taimiyyah
berpendapat bahwa zuhud itu berarti meninggalkan apa-apa yang
tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat.*> Sedangkan HAMKA
sebagai tokoh Tasawuf Modern berpendapat bahwa Zuhud akan
dunia itu adalah sudi miskin, sudi kaya, sudi tidak beruang
sepeser juga, sudi jadi miliuner, tetapi harta itu tidak menjadi sebab
buat dia melupakan Tuhan, atau lalai dari kewajiban.*® Dengan
demikian dapat dipahami, bahwa zuhud adalah hati dan pikiran
tetap tenang bersama dunia sehingga tidak menganggu hubungan
dengan Allah. Sederhananya zuhud yaitu kedekatan dengan dunia
tidak menganggu kedekatan dengan Allah.
4) Fakir

32 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 51. Lihat juga Muhammad Fethullah Gulen,
Tasawuf Untuk Kita Semua: Menapaki Bukit-bukit Zamrud Kalbu Melalui Istilah-istilah
dalam Praktik Sufisme Terj. Fuad Syaifudin Nur. Jakarta: Republika, 2013), hlm. 107

** Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 51. Lihat juga Mahmud Yunus, Kamus Arab,
(Jakarta:Hidakarya Agung, 1990), him. 362.

3 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf..hal. 51. Lihat juga Ibnu Qayyim
al-Jauziyah,Madarijus Salikin: Pendakian Menuju Allah Penjabaran Konkrit “Iyyaka Na’budu Wa
Iyyaka Nasta’in, terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2017), hlm. 195.

3% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 52. Lihat juga Bachrun Rif’l dan Hasan
Mud’is, Filsafat Tasawuf..., hlm. 207.

3¢ Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 52. Lihat juga HAMKA, Tasawuf Modern:
Bahagia itu Dekat dengan Kita Ada di dalam Diri Kita, (Jakarta: Republika Penerbit, 2015),
hlm. 263
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5)

Secara Bahasa fakir artinya seorang yang berhajat, butuh atau
orang miskin. Sedangkan dalam pandangan sufi fakir adalah tidak
meminta lebih dari apa yang telah ada pada diri kita. Tidak
meminta rezeki kecuali hanya untuk dapat menjalankan kewajiban-
kewajiban. Tidak meminta sungguhpun tak ada pada diri Kkita,
kalau diberi diterima. Tidak meminta tetapi tidak menolak.’’
Fethullah Gulen mengartikan bahwa fakir adalah kesadaran atas
kebutuhan kepada Allah semata dan hidup dalam kesadaran atas
kecukupan pada makhluk.*® Yahya bin Mu’adz ketika ditanya
tentang hakikat kefakiran ia menjawab bahwa seseorang tidak
butuh lagi selain Allah, dan tanda kefakiran adalah tidak adanya
harta benda.*

Sabar

Secara bahasa sabar bermakna menahan atau bertahan,
bertahan dan menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan amarah,
menahan lidah dari keluh kesah, menahan anggota tubuh dari
kekacauan.*

Menurut Fethullah Gulen sabar adalah tabah menjalani
penderitaan dan nestapa ketika menghadapi berbagai kejadian yang
sulit untuk dihadapi dan sulit untuk dihindari. Abu Muhammad
Ahmad al- Jurairy menjelaskan bahwa sabar adalah keadaan tidak
membedakan keadaan bahagia atau menderita, disertai dengan
ketentraman  pikiran dalam keduanya. Bersikap sabar adalah

mengalami kedamaian ketika menerima cobaan, meskipun dengan

37 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 52. Lihat juga Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf

dan Karakter Mulia. .. ,hlm. 173.

3% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 52. Lihat juga Muhammad Fethullah Gulen,

Tasawuf Untuk Kita Semua: Menapaki Bukit-bukit Zamrud Kalbu Melalui Istilah-istilah
dalam Praktik Sufisme...,hlm. 297.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 52. Lihat juga Imam al-Qusyairy an-Naisabury,

Risalah Qusyairyah: Induk IImu Tasawuf..., him. 335.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 53. Lihat juga Ibnu Qayyim al-Jauziyah,

Madarijus
Nasta’in”...

Salikin: Pendakian Menuju Allah Penjabaran Konkrit “Iyyaka Na’budu Wa Iyyaka

, hlm. 259.
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6)

7)

adanya kesadaran akan beban penderitaan.”™!

Dapat dipahami dari kedua pendapat di atas, sabar merupakan
suatu keadaan seseorang yang tidak berkeluh kesah ketika mendapat
cobaan kesengsaraan dari Allah dan tidak terlena ketika diberi cobaan
kesenangan oleh Allah SWT.

Tawakkal

Tawakkal merupakan kata yang berasal dari kata wakalah yang
berarti  at-Tafwidl (penyerahan) dan al-I’timad (penyandaran).
Seperti  kalimat: wakkala Amruhu Ilaa Fulaanin (ia menyerahkan
dan menyandarkan urusannya kepada seseorang). Jadi, secara
etimologi tawakkal adalah menyandarkan hati sepenuhnya hanya
kepada wakil yang Maha Mewakili dan Maha Haq (Allah).*
Adapun secara terminologi menurut Abu Turab an-Nakhsyabi
seperti yang dikutib oleh Abu Nashr as-Sarraj berpendapat bahwa
tawakkal adalah mengabdikan diri untuk beribadah, hati hanya
terkait dengan Allah SWT. dan tenang dalam kecukupan. Jika
diberi akan bersyukur, jika tidak diberi tetap bersabar dan rela
dengan takdir yang telah ditentukan.*® Ketika Ibnu Atha’ ditanya
hakikat tawakkal, ia menjelaskan, “tawakkal adalah hendaknya
hasrat yang mengebu-gebu terhadap perkara duniawi tidak muncul
dalam dirimu, meskipun engkau sangat membutuhkannya, dan
bahwa hendaknya engkau senantiasa bersikap qana’ah dengan
Allah, meskipun engkau tergantung pada kebutuhan-kebutuhan
duniawi itu.”*

Ridha

41 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 53. Lihat juga Imam al-Qusyairy, Risalah

Qusyairyah: Induk Ilmu Tasawuf..., him. 211.

2 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 53. Lihat juga As-Sayid Abu Bakar Ibn

Muhammad Syata, Menapak Jejak Kaum Sufi, terj. Nur Kholis Aziz dan Hamim, (Surabaya:
Dunia Ilmu, 1997), hlm. 80.

# Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf..hal. 53. Lihat juga Abu Nashr as-Sarraj,

Al-Luma’: Rujukan Lengkap Ilmu Tasawuf..., hlm. 135.

* Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 53. Lihat juga Imam al-Qusyairy an-Naisabury,

Risalah Qusyairyah: Induk Ilmu Tasawuf..., hlm. 181.
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Ridha bermakna rela menerima apapun yang telah ditentukan
dan ditakdirkan Tuhan kepadanya. Kerelaan mereka dalam
menerima semata-mata karena Tuhan. Orang yang telah memiliki
sifat “ridha” tidak akan mudah bimbang atau kecewa atas
pengorbanan yang dialaminya, tidak merasa menyesal dalam
hidup kekurangan, tidak iri hati atas kelebihan-kelebihan yang
telah didapat oleh  orang lain, karena mereka kuat berpegang
pada aqidah yang berkaitan dengan qadha dan qadhar yang
semuanya itu dari Tuhan.® Dalam literatur lain ridha adalah
ketenangan hati dan ketentraman jiwa terhadap ketetapan dan
takdir Allah SWT. serta kemampuan menyikapinya dengan tabah,
termasuk terhadap derita, nestapa, dan kesulitan yang muncul
darinya yang dirasakan oleh jiwa.* Ibnu Ujaibah berkata bahwa
ridha adalah menerima kehancuran dengan wajah tersenyum, atau
bahagianya hati ketika ketetapan terjadi, atau tidak memilih-milih apa
yang telah diatur dan ditetapkan oleh Allah, atau lapang dada dan
tidak mengingkari apa-apa yang datang dari Allah.”™’

Dari pemaparan maqamat tasawuf di atas dapat dipahami bahwa
tingkatan-tingkatan atau hirarki dalam menapak amaliah tasawuf yaitu
mulai tingkatan yang paling awal berupa bertaubat yaitu
membersihkan diri dari hal-hal buruk (dosa) dan berusaha untuk tidak
mengulangi setelah ini dilakukan maka tingkatan berikutnya wara’
yaitu mencegah bukan hanya barang-barang yang berbau dosa tapi
sampai barang yang bersifat makruh ataupun subhad yang harapannya
diri benar-benar bersih. Selanjutnya menjalani hidup zuhud yaitu

berusaha untuk menghilangkan keinginan yang orientasinya duniawi,

# Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 54. Lihat juga Mustafa Zahri, Kunci
Memahami [lmu Tasawuf, (Surabaya, PT Bina Ilmu, 1979), hlm. 71-72.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 54. Lihat juga Mustafa Zahri Muhammas
Fethullah Gulen,Tasawuf Untuk Kita Semua: Menapaki Bukit-bukit Zamrud Kalbu Melalui
Istilah-istilah dalam Praktik Sufisme..., hlm. 197.

47 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 54. Lihat juga Mustafa Zahri Syaikh ‘Abdul
Qadir Isa, Hakekat Tasawuf, (Jakarta: Qisthi Press, 2005) hlm. 251-252.

20



dan hanya menjalani hidup yang orientasi akhirat. Setelah menjalani
kehidupan yang zuhud, maka dilanjutkan dengan memposisikan diri
seorang yang fakir dalam artian hanya bersentuhan dengan hal-hal
duniawi ketika dibutuhkan dalam menggapai kebahagiaan kehidupan
akhirat. Selanjutnya melatih kesabaran dalam keadaan apapun baik
dalam keadaan kurang baik lebih-lebih dalam keadaan baik.
Selanjutnya tingkatan tawakal, setelah berhasil menjadi seseorang
yang sabar maka berlatih menjadi seseorang yang selalu bertawakal
kepada Allah SWT, yang artinya segala sesuatu yang terjadi pada
dirinya diserahkan kepada Allah SWT sebagai Dzat yang Maha
Mengetahui dalam mengatur kehidupan makhluknya. Terakhir
tingkatan yang paling tinggi ialah mendapat ridha Sang Khaliq Allah
SWT, jika sudah sampai ke tingkatan ridha, maka seseorang tersebut
diyakini sudah menjadi waliyullah dan inilah cita-cita dari seorang sufi
sejati.
b. Ahwal Tasawuf
Kata ahwal merupakan bentuk jamak dari haal artinya sesuatu
dari kejernihan dzikir yang bertempat dalam hati, atau hati berada
dalam kejernihan dzikir tersebut.”® Al-Haal (kondisi rohani), menurut
banyak orang merupakan arti yang intuitif dalam hati, tanpa adanya
unsur sengaja, usaha menarik dan usaha lainnya, dan rasa senang
atau sedih, leluasa atau tergenggam, rindu atau berontak, rasa takut
atau sukacita. Maka setiap al-haal merupakan karunia, dan setiap
magam adalah upaya. Pada al-haal datang dari Wujud itu sendiri,
sedang al- maqam diperoleh melalui upaya perjuangan.** Baiknya
amal merupakan hasil dari baiknya ahwal (keadaan spiritual).

Sedangkan  baiknya ahwal muncul setelah mengapai tahap

* Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 54. Lihat juga Mustafa Zahri Abu Nashr
as-Sarraj, Al-Luma’: Rujukan Lengkap Ilmu Tasawuf. Terj. Wasmukan dan Samson Rahman,
(Surabaya: Risalah Gusti 2002), hlm. 88.

* Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf..hal. 54. Lihat juga Mustafa  Zahri Imam
al-Qusyairy an-Naisabury, Risalah Qusyairyah: Induk Ilmu Tasawuf..., hlm. 24.
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kemampuan spiritual (magam-magqam).>
Ahwal tasawuf dapat dirincikan sebagai berikut:
1) Mawas diri (muragabah)

Menurut Imam al-Qusyairy an- Naisabury secara bahasa
muraqabah adalah  mengamati  tujuan.  Sedangkan secara
terminologi muraqabah yaitu keyakinan seorang sufi dengan
kalbunya bahwasanya Allah SWT. melakukan pengamatan
kepadanya dalam gerak dan diamnya sehingga membuat ia
mengamati pekerjaan dan hukum-hukum-Nya.”! Adapun menurut
Abu Nasrh as-Sarraj muraqabah adalah pengetahuan dan
keyakinan seorang hamba, bahwa Allah SWT. selalu Melihat apa
yang ada dalam hati dan nuraninya dan Maha Mengetahui. Maka
dalam kondisi ini ia terus meneliti dan mengkoreksi
bersitan-bersitan hati atau pikiran-pikiran tercela yang hanya akan
menyibukkan hati sehingga lupa mengingat Tuhannya.*

2) Cinta (mahabbah)

Mahabbah menurut Sahl bin Abdullah adalah kecocokan hati
dengan Allah SWT. dan senantiasa cocok dengan-Nya, serta SAW.
dengan senantiasa mencintai yang sangat mendalam untuk selalu
berdzikir (mengingat) Allah SWT. dan menemukan manisnya
bermunajat kepada Allah SWT.>* Kondisi spiritual mahabbah bagi
seorang hamba adalah melihat dengan kedua matanya terhadap
nikmat yang Allah karuniakan kepadanya, dan dengan hati
nuraninya 1a melihat kedekatan Allah dengannya, segala

perlindungan, penjagaan dan perhatian-Nya yang dilimpahkan

%0 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 54. Lihat juga Mustafa Zahri Syaikh Ibn
‘Atha’illah as-Sakandari, Kitab al-Hikam: Petuah-petuah Agung Sang Guru, terj. Ismail
Ba’adillah, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2012), hlm. 58.

>! Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 55. Lihat juga Imam al-Qusyairy an-Naisabury,
Risalah Qusyairyah: Induk IImu Tasawuf..., him. 218.

2 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf..hal. 55. Lihat juga Abu Nashr as-Sarraj,
Al-Luma’: Rujukan Lengkap Ilmu Tasawuf..., hlm. 113.

3 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 55.
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kepadanya.’* Rabiah al Adawiyyah al- Basriyyah (wafat 185 H /
801 M) dianggap sebagai Sufi pertama yang menyatakan cintanya
kepada Allah dan mengemukakan teori komprehensif tentang Cinta
Ilahi.”® Cinta bagi Rabi’ah sukar didefinisikan, karena cinta berisi
perasaan kerinduan kepada yang dicinta. Meski demikian, Rabi’ah
telah membuat rumusan analisis melalui serangkaian kata- katanya
yang sangat terkenal, sebagai berikut:

“Aku mencintai-Mu dengan dua cinta

Cinta karena diriku dan cinta karena Diri-Mu

Cinta karena diriku

Adalah keadaanku yang senantiasa

mengingat-Mu

Cinta karena Diri-Mu

Adalah Keadaan-Mu menyingkapkan tabir

hingga Engkau kulihat Bagiku, tidak ada puji untuk ini dan itu

Tapi sekalian puji hanya bagiMu selalu.”*
3) Takut (Khauf)

Khauf dalam tasawuf adalah hadirnya perasaan takut ke dalam
diri seorang salik (orang yang menuju Tuhan) karena dihantui oleh
perasaan dosa dan ancaman yang akan menimpanya. Seorang yang
berada dalam khauf akan merasa lebih takut kepada dirinya
sendiri, sebagaimana ketakutannya kepada musuhnya. Saat khauf
menghampirinya, ia merasa tentram dan tenang karena kondisi
hatinya semakin dekat dengan Tuhan.”” Al-Junaid pernah ditanya

mengenai takut ia menjawab, “takut adalah datangnya deraan dalam

> Ibid

> Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 55. Lihat juga Hassan Abu Hanieh, Sufism
and Sufi Orders: God’s Spiritual Paths: Adaptation and Renewalin the Context of
Modernization,(Jordan: Friedrich-Ebert- Stiftung , 2011), him. 70.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 55. Lihat juga Asfari dan Otto Sukatno,
Mahabbah Cinta: Mengarungi Samudera Cinta Rabi’ah al-Adawiyah, (Yogyakarta: Pustaka
Hati, 2018), hlm. 52.

7 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 56. Lihat juga Bachrun Rif’i dan Hasan
Mud’is, Filsafat Tasawuf..., hlm. 224.
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4)

5)

setiap hembusan nafas.” Dzun Nuun al- Mishri juga berkomentar
tentang takut, “manusia akan tetap berada dijalan selama takut
tidak tercabut dari kalbu, sebab jika telah hilang dari kalbu
mereka, maka mereka akan tersesat.”” Adapun Hatim al-Asham
juga menjelaskan, “setiap sesuatu ada perhiasannya dan perhiasan
ibadah adalah takut. Tanda takut adalah membatasi keinginan.”*®
Dengan demikian, khauf adalah kondisi spiritual di mana seorang
sufi takutjika Allah tak meliriknya sehingga mendekat pada-Nya.
Harapan (raja’)

Harapan atau ragja’ adalah memerhatikan  kebaikan  dan
berharap dapat mencapainya, melihat berbagai bentuk kelembutan
dan nikmat Allah, dan memenuhi diri dengan harapan demi masa

2 Dzun Nun

depan serta hidup demi meraih harapan tersebut
al-Mishry saat menjelang ajalnya berkata: janganlah kalian
memperdulikan aku, sebab aku telah terpersona oleh kelembutan
Allah SWT. kepada diriku.” Adapun Yahya bin Mu’adz berkata,
“wahai Tuhanku, anugerahkanlah untukku yang termanis dalam hati
berupa harapan kepada-Mu. Kata-kata paling sedap yang keluar
dari lidahku berupa pujian kepada-Mu. Saat yang kuanggap paling
berharga adalah saat aku akan berjumpa dengan-Mu.%

Raja’ menuntut tiga perkara, yaitu (1) Cinta kepada apa
yang diharapkannnya. (2) Takut harapannya itu hilang. (3)
Berusaha untuk mencapainya.’’ Raja’ terbagi menjadi tiga
tingkatan; pertama, berharap kepada Allah (fillah). Kedua, berharap
keluasan rahmat Allah. Ketiga, berharap pahala Allah.

Suka Cita (‘Uns)

8 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 56. Lihat juga Imam al-Qusyairy an-Naisabury,

Risalah Qusyairyah: Induk Ilmu Tasawuf..., hlm. 126.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 56. Lihat juga Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf:

Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 64.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 56. Lihat juga Imam al-Qusyairy an-Naisabury,

Risalah Qusyairyah: Induk Ilmu Tasawuf..., hlm. 135.

' Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 56. Lihat juga M. Solihin, dan Rosihon

Anwar, I[Imu Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hIm. 85
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‘Uns merupakan suatu keadaan spiritual seorang sufi yang
merasa intim tau akrab dengan Tuhannya, karena telah merasakan
kedekatan dengan-Nya. ‘Uns adalah keadaan spiritual ketika qalbu
dipenuhi rasa cinta, keindahan, kelembutan, belas kasih, dan
pengampunan Allah.®* ‘Uns (bersuka cita) dengan Allah bagi seorang
hamba adalah tingkatan paripurna kesuciannya dan kejernihan
dzikirnya, sehingga ia merasa cemas dan gelisah dengan segala
sesuatu yang melupakannya untuk mengingat Allah. Maka pada saat
itulah ia sangat bersuka cita dengan Allah SWT.* Seseorang yang
berada pada kondisi spiritual ‘Uns akan merasakan kebahagiaan,
kesenangan, kegembiraan, serta sukacita yang meluap-luap. Kondisi
spiritual seperti ini dialami oleh seorang sufi ketika merasakan
kedekatan dengan Allah. Yang mana, hati dan perasaannya diliputi
oleh cinta, kelembutan, keindahan, serta kasih sayang yang luar
biasa, sehingga sangat sulit untuk dilukiskan.** Dengan demikian
‘Uns adalah kondisi spiritual di mana seorang sufi merasakan
kesukacitaan hati atau kebahagiaan hati karena bisa akrab dengan
Tuhan.

6) Yakin

Dalam terminologi sufi yakin yaitu sebuah kepercayaan yang
kuat dan tak tergoyahkan tentang kebenaran pengetahuan yang
dimiliki, karena penyaksiannya dengan segenap jiwanya dan
dirasakan oleh seluruh ekspresinya, serta disaksikan oleh segenap

65

eksistensinya.”” Adapun definisi lain dari yakin yaitu selamat dari

keraguan dan syubhat, serta penguasaan atas pengetahuan yang

62 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 57. Lihat juga Fahruddin, “Tasawuf sebagai
upaya Membersikan Hati Guna Mencapai Kedekatan dengan Allah,” Jurnal Pendidikan Agama
Islam Ta’lim, Vol. 14, No. 1, 2016, hlm. 80, dalam https://jurnal.upi.edu/file/05, diakses pada
hari Sabtu, 09 Maret 2019, jam 21.04 WIB.

8 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 57. Lihat juga Abu Nashr as-Sarraj,
Al-Luma’: Rujukan Lengkap I[lmu Tasawuf..., hlm. 135.

 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 57. Lihat juga Hasyim Muhammad, Dialog
Antara Tasawuf dan Psikologi: Telaah atas Pemikiran Psikologi Humanistik Abraham
Maslow, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 53—54.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 57.
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akurat, tepat, dan benar, tanpa mengandung keraguan sama
sekali.®® Menurut al-Junaid yakin merupakan kemantapan ilmu yang
tidak dapat diubah dan tidak pula diganti serta tidak berubah apa
yang ada di dalam hati. Yakin membuat seorang sufi siap
mengemban beban dan mengahadapi bahaya serta mendorongnya
untuk maju terus ke depan. Jika yakin tidak disertai ilmu, maka ia
membawanya kepada kerusakan, sedangkan ilmu menyuruhnya
untuk mundur ke belakang, dan jika ilmu tidak disertai yakin,
maka pelakunya tidak mau bergerak dan tidak mau berusaha.®’

Para  sufi  biasanya membahas yakin  dalam  tiga
bagian:pertama, Ilm al-yaqin: yaitu pencapaian iman dan
ketundukan terkuat yang berhubungan dengan hal-hal yang ingin
dicapai dengan memperhatikan dalil-dalil dan petunjuk yang
jelas.Kedua, ‘Ain al-yaqin: yaitu pencapaian makrifat melampaui
batasan definisi yang dilakukan oleh ruh melalui penyingkapan,
musyahadah, persepsi dan kesadaran.Ketiga, Haqq al-yaqin: yaitu
anugerah berupa kebersamaan (ma’iyyah) yang mengandung
banyak rahasia, tanpa tirai dan penghalang, yang melampaui
imajinasi manusia serta tanpa kammiyyah ataupun kaifiyyah.
Sebagian  sufi menafsirkan yang satu ini sebagai fana’ sang
hambapada seluruh jati diri, ego, diri, dan kebersamaannya dengan

Allah al-Haqq SWT.®®
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Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 58. Lihat juga Muhammad Fethullah Gulen,
Tasawuf Untuk Kita Semua: Menapaki Bukit-bukit Zamrud Kalbu Melalui Istilah-istilah
dalam Praktik Sufisme...hlm.

67 Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 58. Lihat juga Ibnu Qayyim, Madarijus
Salikin: Pendakian Menuju Allah Penjabaran Konkrit “Iyyaka Na’budu Wa lyyaka Nasta’in...,
hlm. 352-353.

% Arrasyid, Konsep-Konsep Tasawuf...hal. 58. Lihat juga Muhammad Fethullah Gulen,
Tasawuf Untuk Kita Semua: Menapaki Bukit-bukit Zamrud Kalbu Melalui Istilah-istilah
dalam Praktik Sufisme..., hlm.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam pemilihian pendekatan dan jenis penelitian, tentu harus
disesuaikan dengan tujuan dari penelitian itu sendiri. Berdasarkan dari
tujuan penelitian yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, maka bentuk
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-fenomenologi.  Disebut
kualitatif, karena data yang dihadapi berupa data-data verbal dan pemikiran.
Hal ini sesuai dengan konsep penelitian kualitatif sebagai suatu penelitian
yang bertumpu pada uraian mendeskripsikan kata, atau kalimat, yang
dilakukan dari tahapan penghimpunan data, penafsiran data dan pelaporan.
Sedangkan fenomonelogi berarti penelitian yang dilakukan ini dimaksudkan
untuk mengungkan dan mengidentifikasi hakekat atau peristiwa yang
dianggap sebagai bagian dari fenomena®.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan fenomenologi juga

% Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori &
Pratktik, (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), him. 29

27



digunakan untuk melihat resepsi masyarakat terhadap nilai-nilai ajaran
al-Qur’an yang terwujud dalam tradisi pembacaan Burdah sebagai upaya
menolak pandemi pada masyarakat muslim Kalimantan Barat. Dalam
penelitian agama, fenomena sosial yang dalam sebuah tradisi yang
dilaksanakan oleh seseorang atau sekelompok orang dan memahami tradisi
tersebut kemudian disikapi dan ditanggapi oleh masyarakat muslim.
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kombinasi antara penelitian lapangan (field research) dan riset kepustakaan
(library research). Penelitian lapangan digunakan untuk meneliti tentang
bagaimana wabah dalam historis masyarakat Kalimantan Barat, dan
pemaknaan tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan terhadap wabah
covid-19 oleh masyarakat Muslim Kalimantan Barat. Sedangkan riset
kepustakaan digunakan untuk menganalisis dimensi nilai-nilai Tasawuf

dalam bait-bait syair Burdah karya Imam Bushiri.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dimulai dari bulan Maret — Juli 2022.
Lokasi penelitian berada di wilayah Kalimantan Barat, yang akan
difokuskan di dua Kabupaten, yaitu Kabupaten Mempawah dan Kabupaten
Kubu Raya. Dua lokasi ini dipilih, karna berdasarkan data awal peneliti
peroleh di dua kabupaten ini banyak ditemukan komunitas masyarakat
muslim yang kerap melaksanakan tradisi pembacaan Burdah sebagai

pencegahan terhadap penyebaran wabah penyakit semisal covid-19.

C. Sumber Data
Secara sederhana sumber data dapat diartikan sebagai tempat
pemerolehan data penelitian yang diperlukan. Penentuan sumber data yang
tepat dalam sebuah penelitian sangat diperlukan. Dalam penelitian ini sumber
data dibedakan menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.

1. Sumber Data Primer
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Sumber data primer adalah sumber data pokok yang diperoleh
langsung dari sumbernya diamati, dan, dicatat untuk pertama kalinya.
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah tokoh agama,
tokoh masyarakat dan umat Islam di Kalimantan Barat yang melakukan
tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan Covid-19. Selain itu,
sumber data primernya adalah kitab Burdah karya al-Bushiri yang berisi
bait-bait syair sebanyak 160 bait.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah data tentang objek penelitian yang
diperoleh dari pihak kedua atau tidak berasal dari sumber pokok. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini dia antaranya berupa arsip-arsip dan
dokumen, bahan pustaka seperti buku Syarah Kitab Burdah karya
al-Bajlri, al-'Umdah karya Ibnu Hajar al-Haitami, jurnal, majalah dan

dokumen lainnya yang masih memiliki relevansi dengan penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data di lapangan, peneliti akan menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Teknik wawancara mendalam, yaitu proses tanya jawab dalam penelitian
yang terjadi antara peneliti dengan responden untuk mendapatkan
data-data penelitian yang diperlukan. Wawancara ini akan dilakukan
terhadap sumber data penelitian yang telah ditetapkan.  Materi
pertanyaan dalam wawancara ini difokuskan pada pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang terdapat pada fokus penelitian, yaitu terkait dengan
historis persebaran wabah di wilayah Kalimantan Barat, proses
pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan wabah
covid-19, dan pemaknaan dari tradisi tersebut.

2. Observasi
Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah observasi langsung

dengan mengamati proses pembacaan Burdah yang masih banyak
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dilakukan oleh komunitas muslim atau jam'iyyah di Kalimantan Barat.
Dalam hal ini direncanakan peneliti melakukannya dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung dan turut berpartisipasi dalam
kegiatan jam'iyyah, khususnya sebagai jamaah yang bertugas menyimak
dan mengamati.
3. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari dokumen, seperti dari
transkrip, buku dan sebagainya. Tekni ini dilakukan sebagai pelengkap dari data
yang didapat melalui hasil observasi dan wawancara. Dalam hal ini
dokumentasi misalnya berupa dokumen naskah bait-bait sya'ir Burdah,
dokumen do'a-do’a yang dibaca setelah pembacaan Burdah dan

dokumen-dokumen lainnya yang masih relevan.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Moleong menyatakan bahwa analisis data adalah upaya dalam
melakukan pencarian dan penataan data yang dilakukan secara sistematis
dari data-data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan lainnya.
Hal ini dilakukan sebagai langkah meningkatkan pemahaman peneliti
tentang persoalan yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi
orang lain™.

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi, maka peneliti melakukan analisis melalui
pemaknaan atau proses interpretasi terhadap data-data yang telah
diperolehnya.

Terdapat tiga model analisis data dalam penelitian kualitatif; yaitu
metode perbandingan konstan ala Glaser & Strauss, metode analisis data

menurut Spradley, dan metode analisis data menurut Miles & Huberman.

" Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake
Sarasin, 2000), him. 104
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Diantara ketiga metode tersebut, metode yang pertama yang paling banyak
digunakan’".

Dalam penenlitian ini, teknik analaisis data yang akan digunakan
oleh peneliti adala teknik analisis data menurut Miles & Huberman, yang
akan dilalui dengan alur tahapan: pengumpulan data (data collection),
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan
kesimpulan atau verifikasi (conclution drawing & verifying).

1. Pengumpulan Data

Data-data yang hasil wawancara, observasi dan dokumentasi serta
analisis dokumen akan segera dikumpulkan. Melalui proses ini peneliti
dapat segera mengetahui dengan mudah data apa yang sudah terpenuhi,
dan pada bagian mana data yang masih perlu dicari.

2. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data ini akan dilakukan dengan cara menyeleksi,
merangkum dan meringkas data-data mentah yang sudah diperoleh.
Selanjutnya data-data tersebut akan dikelompokkan berdasarkan
tema-tema yang sama atau permasalahan yang sama. Proses ini penting
dilakukan agar peneliti lebih mudah untuk mencari dan

menganalisisnya kembali jika data itu diperlukan.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian Data (Data Display) adalah proses mengatur dan
mengorganisir data atau informasi, sehingga memungkinkan peneliti
untuk melakukan verifikasi atau pengambilan kesimpulan. Penyajian
data dapat berbentuk ringkasan-ringkasan yang terstruktur yang
sistematis dan terorganisir.

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
Dalam proses ini peneliti akan melakukan upaya menemukan

makna dari data-data yang telah didapat. Proses penemuan makna

" Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2001), hlm. 15
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tersebut dilakukan dengan melibatkan pemahaman dan penafsiran dari
peneliti. Kesimpulan yang telah diperoleh juga akan diverifikasi
kembali dengan cara mencari data-data baru. Hal ini guna menghindari
adanya kesimpulan yang masih meragukan dan terasa kabur, dan agar
kesimpulan akhir yang dirumuskan akan menjadi lebih valid dan
meyakinkan.
5. Analisis Isi (content analysis)

Selain dari empat langkah analisis data di atas, peneliti juga akan
melakukan teknik analisis isi (content analysis). Teknik ini adalah cara
sistematik dan terorganisir dalam menganalisis isi pesan dan
mengelolahnya, atau dengan kata lain upaya sistematk dan ilmiah untuk
memahami isi pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan.
Dalam hal ini analisis isi digunakan untuk menganalisis dimensi

nilai-nilai Tasawuf dalam bait-bait sya'ir Burdah.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Agar data-data penelitian yang diperoleh betul-betul valid dan
dipercaya maka dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengecekan
keabsahan data. Menurut Moleong setidaknya terdapat dua kriteria
pemeriksaan keabsahan data, yaitu kredibiltas dan konfirmabilitas’. Dari
dua kriteria tersebut, peneliti akan menggunakan beberapa jenis
pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut:
1. Triangulasi Teknik
Teknik ini akan dilakukan dengan cara membandingkan data penelitian
yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang berbeda. Hasil
wawancara akan dibandingkan dengan data hasil observasi dan data

dari dokumentasi. Hal ini dilakukan agar dapat menguji tingkat

™ Ibid, hlm. 107
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kesahihan suatu data sekaligus memperhatikan secara seksama
hubungan antara berbagai data sehingga kesahalan dalam analisis data
dapat dicegah.
2. Pengecekan anggota (member check)

Teknik ini akan dilakukan dengan cara meminta kepada informan untuk
mengecek kembali data atau informasi yang telah disusun dan
diinterpretasi oleh peneliti dalam bentuk catatan lapangan atau
transkrip wawancara. Peneliti akan meminta informan untuk
memberikan komentar, setuju atau tidak terhadap data-data yang telah
ditulis, dan informan dapat menambah informasi lain jika dianggap

perlu.

3. Diskusi teman sejawat
Teknik ini akan dilakukan peneliti dengan cara sering melakukan diskusi
dengan teman sejawat, termsauk anggota penelitian yang lain, atau
pihak-pihak lain yang lebih berkompeten dalam hal penelitian, terkait
proses penelitian dari awal pengumpulan data dan temuan penelitian,
sampai pada penarikan kesimpulan vyang dilakukan. Hal ini
dimaksudkan sebagai bentuk mempertahankan sikap terbuka dan
kejujuran sekaligus memberikan kesempatan awal bagi orang lain
(teman sejawat) untuk memulai menjajaki dan menguji hipotesis yang

muncul dari pemikiran peneliti.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Singkat Imam al-Bushiri
Nama lengkap dari imam al-Bushiri adalah Muhammad bin Sa’ad bin
Hammad bin Muhsin bin Abdullah bin Shanha;ji bin Hilal as-Shanhaji. Adapun
gelar atau julukan (lagab) yang sering disematkan kepada beliau adalah
Syarafuddin dan Abu Abdillah. Namun demikian nama yang paling terkenal

dan sering disematkan kepada beliau adalah al-Bushiri”® Terkait tempat

 Hasan al-'Adwi al-Hamzawi, an-Nafahat as-Syadziliyyah fi Syarhi al-Burdah
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kelahiran al-Bushiri masih diperselisihkan. Ada yang mengatakan bahwa
beliau dilahirkan di Dallas, sebuah desa kecil dekat dengan Kota Bani Suwaif
Mesir namun ada pula yang menyebutkan bahwa beliau lahir di daerah Bushir,
sebuah desa di Mesir pada tanggal 1 Syawal tahun 608 H atau 7 Maret 1213
M.” Dari daerah inilah selanjutnya beliau lebih sering disebut dengan nama
al-Bushiri, yang merupakan bentuk penisbatan terhadap tempat kelahirannya.

Hingga saat ini, data otentik tentang kelahiran dan wafatnya imam
al-Bushiri masih banyak menuai ragam perbedaan pendapat. Namun dari
ragam pandangan tersebut hampir semuanya sepakat bahwa sosok sang imam
ini pernah tinggal di kawasan Dallas, Bushir, Kairo dan Alexandria
(Iskandariyah), yang empat daerah ini masih berada di kawasan Mesir”.

Dalam banyak riwayat disebutkan bahwa ayahanda beliau berasal dari
Dallas. Oleh sebab itu beliau juga kerap dipanggil dengan nama al-Dallasi.
Menurut Muhammad Adib, selain di Dallas, kedua orang tuanya juga pernah
tinggal di Maghrib dan berpindah ke beberapa tempat lainnya’®. Di bawah
bimbingan dan asuhan kedua orang tuanya, imam al-Bushiri sejak kecil telah
memperlihatkan kegemarannya terhadap ilmu pengetahuan dan ilmu agama.
Sejak kecil beliau telah menghafal al-Quran dan gemar berkunjung kepada para
ulama pada masa itu. Sejak dini beliau tercatat memiliki ketertarikan dalam
belajar bahasa dan sastra Arab, sehingga sejak masa mudanya beliau telah
mahir dalam mengubah bait-bait syair yang indah dalam bahasa Arab. Hal ini
didukung dengan lingkungan di sekitarnya kala itu, pada masa mudanya, beliau
tinggal di Kairo Mesir yang memang telah menjadi kota pusat kemajuan ilmu
pengetahuan Islam.

Dalam catatan Ibrahim Zaki Khursyid, guru beliau yang banyak berjasa

dalam mencetaknya menjadi seorang penyair yang handal adalah seorang

al-Bushiriyyah, (Beirut: Dar al-kutub al-Ilmiyyah, 1971), him. 329

™ Lebih jelas lihat Masykuri Abdurrahman, Burdah Imam Al-Bushiri: Kasidah Cinta dari

Tepi Nil Untuk Sang Nabi, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2009), hlm. xix

> MG. Suganto, Kisah Al-Bushiri, Kajian, Khasiat dan Karomah Burdah, (Yogyakarta:

Araska, 2018), him. 101-102

" 1Muhamad Adib, Burdah, Antara Kasidah, Mistis, dan Sejarah, (Pustaka Pesantren:

Yogyakarta: 2009), hlm. 8
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penyair Usmani pada abad ke 10 H. Selain sebagai penyair yang terkenal,
beliau juga diakui sebagai seorang penulis yang profesional, Oleh sebab itu.
Beliau tercatat pernah menjadi pegawai pemerintah dan dekat dengan
pemerintahan Mesir’’.

Mengenai tahun wafatnya, banyak versi yang saling berbeda. Al-Magqrizi
menyatakan bahwa al-Bushiri wafat pada tahun 697 H, namun Ibnu Hajar
al-'Asqalani menyebutkan bahwa beliau wafat pada tahun 694 H. Sementara
as-Shuy(iti menyatakan bahwa al-Bushiri wafat pada tahun 696 H’®. Berbeda
dengan tiga pandangan tersebut, As-Sayyid Mahmud berpendapat bahwa
al-Bushiri wafat pada tahun 674 H./ 1278 M. Tentu tahun wafat yang
disebutkan ini memiliki perbedaan tahun yang cukup signifikan, dengan selisih
kisaran yaitu 20-23 tahunan. Sedangkan Bathrus al-Bustni (tt: 311) dan J.
Spencer Trimingham (1971: 44) mengatakan bahwa al-Bushiri wafat pada
tahun 694 H./ 1296 M.

Melihat ragam pendapat tentang kelahiran dan tahun wafat imam
al-Bushiri, maka patut kiranya dilakukan pendekatan untuk melihat pandangan
yang dapat diterima. Untuk melakukan verifikasi tentang tahun kelahiran dan
kewafatannya, sekiranya dapat dilakukan dengan membandingkan dan melihat
data-data tentang usia beliau saat wafat. Sejumlah data yang ditemui tentang
riwayat hidup beliau mengungkapkan, bahwa usia imam al-Bushiri yang paling
tua adalah antara 86 dan 90 tahun. Jika ini yang benar, maka pendapat
As-Sayyid Mahmud tidak dapat diterima, sebab jika disepakati bahwa
kelahiran beliau adalah tahun 608 H. dan beliau wafat tahun 674 H./ 1278 M,
maka usia beliau hanya sekitar 66 tahun. Tentu data ini berbeda jauh dengan
rentang usia beliau yang banyak diriwayatkan oleh ahli sejarah lainnya, yang
berkisar 86, 87, 88, dan 90 tahun.

Untuk memperoleh gambaran tentang kelahiran dan wusia imam

al-Bushiri, dapat diperjelas pada tabel berikut:

" Ibrahim Zaki Khursyid, dkk. Dairat al-Maarif al- Islamiyah (Mesir: Daar al Fikr, t.t.)
Juz. IV, h. 328
"8 Hasan al-"Adwi al-Hamzawi, op.cit., hlm. 329 - 330
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Tabel 1

Usia imam al-Bushiri dalam Kalender Hijriyah dan Masehi

Tahun
Kalender Lahir Wafat Usia Satuan
Hijriyah 608 698 90 Tahun
Masehi 1211 1297 86 Tahun

Selain dikenal sebagai penyair yang handal, Imam al-Bushiri juga
merupakan tokoh dan seorang ulama besar dalam bidang tasawwuf. Sebagai
seorang sufi, beliau tercatat merupakan murid kesayangan dari Syekh Abu
al-Abbas al-Mursi yang memiliki nama lengkap lengkap Abu al-Abbas
adalah Abu al-Abbas Ahmad bin Umar bin Muhammad al-Andalusi
al-Mursi al-Ansari. Al-Mursi sendiri merupakan khalifah dan murid
langsung dari Syekh Abu Hasan As-Syadzili, pendiri tarekat as-Syadziliyah.
Oleh karena itu, imam al-Bushiri merupakan pengamal dari tarekat
as-Syadziliyah. Melihat hal ini, maka sangat wajar jika dalam syair-syair
yang digubah oleh al-Bushiri syarat akan kandungan nilai-nilai tasawuf dan
pesan-pesan moral yang bermuatan sufistik.

Semasa hidupnya, al-Bushiri mengalami persoalan dalam bidang
ekonomi. Banyak riwayat yang mengisahkan bahwa beliau hidup dalam
kondisi kekurangan disebabkan tidak memiliki pekerjaan yang tetap dan
penghasilan yang memadai. Di tengah himpitan ekonomi ini menyebabkan
beliau berusaha dengan keras untuk mencukupi ekonomi keluarga dan
bergonta-ganti pekerjaan. Muhammad Adib mengisahkan bahwa beliau
tidak banyak memiliki keterampilan yang dapat menghasilkan uang.
Keterampilan yang dimilikinya hanyalah dalam bidang kaligrafi (tulisan
indah dalam bahasa Arab) dan membuat syair. Dari keahlian ini beliau
mendapatkan hasil, namun tidak seberapa dan tidak memenuhi kebutuhan
keluarganya yang banyak. Berkat kedekatan beliau dengan beberapa pejabat
pemerintah,  beliau pernah diangkat menjadi pegawai administrasi
pemerintahan yang ditugaskan di sebuah pasar di Kairo. Akan tetapi, pada

akhirnya beliau memilih untuk mengundurkan diri dari pekerjaannya dan
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kembali ke Bilbeis untuk menekuni profesinya semula,yaitu melukis
kaligrafi dan menjual syair-syair”®. Dalam catatan Khalid al-Azhari, alasan
pengunduran dirinya lebih disebabkan adanya ketidak cocokan dengan
perilaku beberapa pegawai di sana yang dianggap banyak tidak
mencerminkan sikap ‘iffah dan amanah terhadap tugas yang diembannya,
sehingga ia menghawatirkan agamanya, dan dirinya akan terkontaminasi
oleh lingkungan yang kurang baik. Kondisi inilah yang disinyalir juga
memberikan motivasi kepada beliau untuk menyelami bidang tasawuf dan
menekuni serta menjadi pengamal tarekat Syadziliyah, di bawah bimbingan

Syekh Abul Abbas al-Mursi, hingga akhir hayatnya®.

B. Deskripsi Sejarah dan Pelaksanaan Tradisi Pembacaan Burdah Sebagai
Pencegahan Wabah Covid-19 di Kalimantan Barat
Sebelum mendeskripsikan pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah
sebagai pencegahan wabah Covid-19 di Kalimantan Barat, akan
dideskripsikan terlebih dahulu tempat pelaksanaan dari tradisi tersebut.
1. Tempat Pelaksanaan tradisi
Tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan wabah Covid-19 di
Kalimantan Barat ada di beberapa tempat yang menyebar di provinsi
Kalimantan Barat diantaranya di daerah Sungai Ambangah Kabupaten
Kubu Raya yang dilaksanakan setiap bulan pada malam Jum’at Manis, di
daerah Wajok Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah yang
dilaksanakan setiap bulan dan di daerah Simpat Empat Wajok Kecamatan
Siantan Kabupaten Mempawah yang dilaksanakan setiap pekan pada
malam Rabu. Pada penelitian ini, peneliti memilih tradisi yang dilakukan
setiap pekannya pada malam Rabu di daerah Simpang Empat Wajok
Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah.
Peneliti memilih tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan

wabah Covid-19 di Kalimantan Barat di Simpang Empat Wajok

" Muhammad Adib, Op.cit. hlm. 14
8 Khalid al-Azhariy, Syarhu al-Burdah, (Baghdad: Maktabah al-Andalus, 1966), him. 9
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Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah karena di wilayah tersebut
pelaksanaan tradisinya dilakukan setiap pekan tepatnya setiap malam
Rabu. Di daerah tersebut mayoritas penduduknya suku Madura.

2. Sejarah singkat pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah

Pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah di daerah Simpang Empat
Wajok Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah dilaksanakan sejak
tahun 1997 ketika terjadi konflik sosial tepatnya kerusuhan antar etnis
Madura dan Dayak di Kalimantan Barat. Inisiatif pelaksanaan pembacaan
burdah ini berasal dari kiayi yang ada di pulau Jawa dengan tujuan agar
mendapatkan perlindungan dari Allah SWT dari segala mara bahaya.
Kiayi tersebut hadir di Kalimantan Barat untuk memberi ijazah (bai’at)
kepada masyarakat untuk membaca Burdah pada waktu tertentu sebagai
usaha untuk minta perlindungan dari Allah SWT. Pemberian ijazah atau
pembai’atan dalam pelaksanaan Burdah sangat penting untuk dilakukan,
karena dengan adanya pemberian ijazah maka suatu amalan akan lebih
mantap karena amalan tersebut bersanad atau berguru dan kemudian sang
guru meridhoi untuk melaksanakan amalan tersebut.®'

Setelah konflik sosial pada tahun 1997 dapat diselesaikan,
pembacaan Burdah tetap dilaksanakan karena pembacaan burdah ini bukan
hanya un tuk meminta perlindungan ketika ada konflik sosial, tapi juga
bisa digunakan sebagai usaha dalam melindungi dan mencegah dari segala
sesuatu yang buruk seperti tindak kejahatan, wabah penyakit, sihir dan hal
buruk lainnya karena inti dari pembacaan Burdah ini ialah meminta
keselamatan dari Allah SWT.*

Mulai tahun 1997 sampai sekarang tradisi pembacaan Burdah
masih aktif dilaksanakan, karena masyarakat merasakan manfaatnya dari
tradisi tersebut terlebih pada waktu-waktu genting seperti kerusuhan pada

tahun 1997, kerusuhan pada tahun 1999 dan wabah virus covid-19 yang

8! Hasil wawancara dengan Ust. Syaifullah yang memimpin pelaksanaan pembacaan
Burdah.

82 Hasil wawancara dengan bpk. Hadi sebagai tokoh masyarakat sekaligus anggota
pelaksanaan pembacaan Burdah.
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mulai mewabah dari tahun 2019 lalu.

Pelaksanaan tradisi pembacaan burdah yang dilaksanakan di daerah
Simpang Empat Wajok merupakan sanad dari kiayi Nashir Madura Jawa
Timur yang bersanad kepada kiayi Hamid Sidogiri Jawa Timur yang
bersanad ke Syaikona Holil Bangkalan Madura Jawa Timur.*

3. Pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah

Proses pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan
wabah Covid-19 di Kalimantan Barat tepatnya di daerah Simpang Empat
Wajok Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah dilaksanakan malam
Rabu dan malam Kamis setiap pekannya. Pada malam Rabu anggotanya
sebagian besar merupakan anggota pada pembacaan Burdah pada malam
kamis. Tradisi pembacaan Burdah tersebut dilaksanakan bergiliran di
rumah-rumah warga atau juga bisa diundang jika di antara warga
mempunyai hajat tertentu.®

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa pelaksanaan tradisi
pembacaan Burdah rutin dilaksanakan mulai dari tahun 1997 sampai
sekarang yang dilakukan secara bergantian di rumah-rumah warga, tapi
khusus untuk pembacaan Burdah dalam berlindung dari wabah virus
covid-19 masyarakat membacanya setiap malam selama sebulan yang
dilakukan dengan cara keliling kampong dengan harapan virus covid-19
tidak masuk ke kampung mereka. Waktu pelaksanaan tradisi pembacaan
Burdah tersebut dilakukan setelah shalat Maghrib.*

Rangkaian isi dari tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan
wabah Covid-19 di Kalimantan Barat tepatnya di Simpang Empat Wajok
Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan tradisi pembacaan Burdah dibuka dengan tawasul kepada

Rasulullah SAW, kepada keluarga beliau, shahabat beliau, para ulama

% Hasil wawancara dengan Kiayi Fadhil Pembina dari tradisi pembacaan Burdah di
Simpang Empat Wajok kabupaten Mempawah.

% Hasil wawancara dengan Ust. Abdullah yang mendapatkan ijazah pelaksanaan
pembacaan Burdah.

8 Hasil wawancara dengan Ust. Syaifullah yang memimpin pelaksanaan pembacaan
Burdah
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dan juga terkhusus kepada pengarang syair Burdah yaitu Imam
al-Bushiri. Untuk lebih jelasnya berikut ini uraian tawasulnya:
sl adill do cpilil) cpdiall Cpe aSLig Uleay &) o) Al
Gang ,Caaliall ) Ja) Qs B UlRay g a8l (gl daua Ay
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b. Pembacaan syair-syair Burdah secara keseluruhan. Majelis pembacaan
Burdah pada malam Rabu sistematika pembacaannya ialah pada
bagian pertama pembacaan separuh dari syair-syair Burdah yang
dilakukan oleh masing-masing jema’ah agar tidak memakan waktu
lama. Bagian kedua dibaca secara bersama-sama dengan menggunakan
nada agar lebih semangat dan tidak bosan. Nada yang digunakan
bukan satu nada tapi ada tiga nada yang digunakan sehingga
menambah variasi nada bacaan yang membuat semakin semangat

dalam membaca syair-syair Burdah tersebut. Sedangkan majelis
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pembacaan Burdah pada malam Kamis pembacaan syair-syair Burdah
dibaca secara bersamaan mulai dari awal sampai akhir dengan
menggunakan nada. Di akhir pembacaan syair-syair Burdah disisipi
do’a-do’a yang berisi harapan baik meminta sesuatu atau meminta
perlindungan dari Allah SWT yang dilantunkan dengan nada secara
bersama-sama. Pada majelis ini juga tidak hanya menggunakan satu
nada saja tapi lebih dari satu nada yang membuat anggota majelis lebih
semangat bahkan bisa menambah kekhusu’an dalam membaca
sya’ir-sya’ir Burdah tersebut. Setelah syair-syair Burdah selesai dibaca
maka ditambahkan dengan syair yang berisi do’a dengan
menggunakan Bahasa daerah yaitu Bahasa Madura. Syair do’a tersebut
berbunyi:

“*Cakancah ben lebeleh tetanggeh

Hadirin hadirot sedejeh

Mompong nyebeh gi’ anyabeh

Toren iman akhlak ejegeh

Mogeh dheddhih oreng bhejreh

Bileh sedeh masok sorgeh*

*kalaben niat se padeh

Ya Allah kauleh sadejeh

Apolong e majelis moljeh

Nyoon ridho kabelleseh

Benya’ pengareh e dedeh

Patekka agi sedhejeh™

*Ya Allah ya Robbana tolak agi

Bala’ jube’

Tolak agi kaniyajeh oreng-oreng se nganiyajeh

Ya Allah ya Robbana dusah kauleh

Cek rajenah

Mogeh kauleh atoa’teh atobetteh

Selanjengah
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Ya Allah ya Robbana pamaosen

Ghinto tarema agi

Deddiyeh ibedeh kauleh kabektean

Kauleh e magbul agi

Ya Allah ya Robbana

Pegempa’agi urusen kauleh

Anyo’onah jhe’ pa’angil urusen

Dhunnyah ben akhiratteh

Aamiin aamiin ya Allah aamiin aamiin ya Robbah ‘alamin*
Masih ada beberapa syair lagi tapi intinya adalah pada syai-syair di
atas.

c. Setelah selesai pembacaan syair-syair Burdah maka ditutup dengan
do’a.

d. Sebagai stimulus dalam pelaksanaan kegiatan ini, setelah do’a
diadakan ramah tamah yang diiringi dengan makan-makan yang
disediakan oleh tuan rumah.®

Dalam amaliyah keagamaan khususnya yang dilakukan oleh nahdhiyyin
yaitu orang-orang yang mengikuti pemahaman organisasi Nahdhatul Ulama
(NU) setiap memulai suatu amaliyah keagamaan maka tidak terlepas di dalam
pelaksanaannya diawali dengan tawasul. Tawasul merupakan salah satu usaha
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui perantara. Salah dalil
tentang tawasul ialah surah al-Maidah ayat 35:

PP AP SRR W PR R P PR A NI R RS
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.”

Pada ayat tersebut menjelaskan tentang kedudukan tawassul bagi umat
muslim. Wasilah merupakan hal yang sangat penting untuk dapat mendekatkan

diri kepada Allah . Wasilah merupakan wadah untuk dapat mendekatkan diri

% Hasil observasi peneliti ketika mengikuti kegiatan tradisi pembacaan Burdah di Simpang
Empat Wajok Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah.
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kepada Allah. Hal ini dapat dilihat dalam berbagai referensi klasik dan
kontemporer. Menurut pendapat pengarang Tafsir al-Qurtubi yang dimaksud
dengan wasilah pada ayat ini adalah qurbah (mendekatkan diri kepada Allah )
dan darajah (kedudukan di dalam syurga).®’

Wasilah atau perantara dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
SWT dalam tradisi pembacaan Burdah ialah dengan melalui perantara Nabi
Muhammad, keluarganya dan para shahabatnya juga kepada pengarang syair
Burdah yaitu Imam al-Bushiri. Semua perantara ini merupakan orang-orang
yang diyakini keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT sangatlah tinggi
terutama Nabi Muhammad SAW yang salah satu julukannya ialah habibullah
yang bermakna kekasih Allah. Harapannya dengan lewat perantara
orang-orang yang dekat dengan Allah SWT, maka semua hajat akan
dikabulkan dan diridhai oleh Allah SWT.

Setelah bertawasul selanjutnya ialah membaca syair-syair Burdah yang
isinya ialah shalawat dan pujian kepada Rasulullah SAW. Arti dari shalawat
ialah do’a kesejahteraan untuk Nabi Muhammad SAW. Banyak hadis-hadis
yang menerangkan bahwa barang siapa yang membaca shalawat kepada Nabi
Muhammad SAW maka akan dibalas dengan sepuluh kali lipat kebajikan
seperti hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. Sebagai berikut:

il adle d Ll baany Sl Lla ga
“Barang siapa yang bershalawat kepada ku sekali, maka Allah akan
bershalawat kepadanya sepuluh kali”. (HR. Muslim, No. 408)

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa dengan kita bershalawat
kepada Nabi SAW maka Allah SWT akan membalas dengan bershalawat
kepada kita sebanyak sepuluh kali. Makna shalawat adalah kesejahteraan, dan
isi dari syair Burdah ialah shalawat dan pujian kepada Nabi Muhammad SAW.
Tradisi pembacaan Burdah menjadi sesuatu yang senergis dengan ajaran agama
bahwa perintah shalawat kepada Nabi Muhammad SAW hakikatnya

merupakan do’a wuntuk keselamatan dan kesejahteraan untuk para

8 Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakar al-Qurtubi. Al-Jami’ li Ahkam
Al-Qur’an. juz ketujuh, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 2006), 447-448.
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pembacannya. Perintah bershalawat ditegaskan di dalam al-Qur’an surah
al-Ahzab ayat 56 sebagai berikut:

Vasliad 1 gl s Afle 1 slia 1l Gl \gdi G Gl i & ol Akl ) &
“sesungguhnya Allah dan para malaikatnya bershalawat kepada Nabi
Muhammad SAW, wahai orang-orang yang beriman bershalawatlah kepada
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab: 56).

Perintah bershalawat kepada Nabi SAW merupakan pembelajaran
bahwa jika ingin langsung direspon do’anya oleh Allah SWT ialah dengan
melalui perantara Rasulullah SAW.

C. Pemaknaan Tradisi Pembacaan Burdah Sebagai Pencegahan Terhadap
Wabah Covid-19 Oleh Masyarakat Muslim Kalimantan Barat

Dalam memaknai tradisi pembacaan Burdah yang dilakukan oleh
masyarakat di daerah Simpang Empat Wajok Kecamatan Siantan Kabupaten
Mempawah dilakukan dengan dua pemaknaan yaitu makna ekspresif dan
ekspektatif. Pertama makna ekspresif yang di dalamnya terdiri dari tiga aspek
yang menyangkut tentang pendapat, penilain dan perasaan. Sedangkan
yang kedua makna ekspektatif yang di dalamnya menyakut mengenai
harapan®®.

Lebih lanjut dalam teori sisiologi pengetahuan Karl Mannheim
menyatakan bahwa tindakan manusia itu dibentuk dari duaa dimensi yaaitu
perilaku (behaviro) dan makna (meaning). Sehingga, dalam memahami suatu
tindakan sosial seseorang, seorang ilmuwan sosial harus mengkaji perilaku
eksternal dan makna perilaku. Salah satu teori yang digunakan oleh Karl
Mannheim yaitu makna ekspresif suatu makna yang ditunjukkan oleh aktor
pelaku tindakan.®

Sebagaimana penjelasan di atas, supaya dalam pemaknaan tradisi

burdah dapat menemukan dan menentukan sesuatu yang berkaitan antara

8 Muhammad Mansyur, Unsur-unsur intrinsik Qosidah al-Burdah karya Imam Bushiri dan
Maulid al-Dliyau al-Lami' karya Habib Umar bin Hafidz, (Jakarta, Aksara Qalbu, 2007), hal. 46

% Baum, Gregory. Agama dalam bayang-bayang relativisme : Agama, Kebenaran dan
Sosiologi Pengetahuan, terj. Ahmad Murtajib Chaeri dan Asyhuri Arow. (Yogyakarta : PT. Tiara
Wacana Yogya, 1999), hal. 15
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pikiran dan tindakan maka langkah pertama mengkaji dari segi makna

ekspresif yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek pendapat, penilaian dan

perasaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua dan beberapa jema’ah
menyatakan bahwa kegiatan pembacaan Burdah ini harus dilestarikan dan
dikembangkan dalam artian mengajak orang-orang untuk bergabung dalam
tradisi ini. Dikarenakan tradisi pembacaan Burdah sangat baik untuk
dilakukan khususnya dalam usaha meminta perlindungan dan keselamatan
dari Allah SWT. Hal tersebut sesuai dengan syair-syair Burdah yang berisi
shalawat dan pujian-pujian terhadap Rasulullah SAW. Selain itu juga, dalam
pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah yang dilakukan dengan penuh
semangat ini bisa dilihat ketika pembacaan Burdah secara bersama-sama
sangat kompak dan khusu’. Bagi jema’ah yang aktif mengikuti kegiatan
pembacaan Burdah pada malam Rabu dan malam Kamis setiap pekannya
merasakan hati lebih tenang khususnya dalam menjalani kehidupan pada masa
pandemi covid-19, ketika hati tenang maka tidak akan stress yang berdampak
imun tubuh tetap stabil dan bisa melindungi tubuh dari serangan penyakit tak
terkecuali virus covid-19 yang ganas tersebut.”

Makna ekspresif dari tradisi pembacaan Burdah ialah:

1. Masyarakat daecrah Simpang Empat Wajok istigamah dalam melaksanakan
tradisi pembacaan Burdah di daerah mereka, karena menurut mereka
tradisi ini sesuatu amaliah yang baik, baik secara agama dan baik secara
negara. Secara agama bisa meningkatkan keimanan kepada Allah SWT
dengan menggantungkan semua harapan dan permintaan hanya
kepada-Nya. Selain itu juga, menambah kecintaan kepada Rasulullah
SAW dengan cara banyak bershalawat dan memuji Rasulullah. Dilihat dari
segi negara, akan membantu menciptakan ketenangan dalam kehidupan
bermasyarakat seperti hidup sehat dan harmonis.

2. Tradisi pembacaan Burdah yang dilakukan setiap malam Rabu dan malam

% Hasil wawancara dengan ketua dan anggota jemaah pembacaan Burdah di Simpang
Empat wajok.
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Kamis setiap pekannya, bukan hanya bermanfaat untuk tolak bala dan
minta perlindungan kepada Allah SWT, juga menjadi sarana untuk
silaturrahim, saling sharing dan manfaat sosial lainnya bagi masyarakat di
daerah Simpang Empat Wajok.

3. Bagi anggota pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah yang aktif merasakan
manfaat dari tradisi tersebut, diantaranya merasakan ketenangan hati, tidak
mudah sakit serta merasa dalam menghadapi masalah lebih sabar dan
tawakal.

Selanjutnya pemaknaan secara ekspektatif dari tradisi pembacaan
Burdah di daerah Simpang Empat Wojok ini ialah masyarakat di daerah
tersebut berharap agar kehidupan mereka diselamatkan dari sesuatu yang
buruk dan diberikan keselamatan. Seperti hidup sehat wal afiyat terhindar dari
penyakit yang berbahaya, wabah dan bala’, dalam bidang ekonomi dijauhkan
dari kefakiran dan kemiskinan dilancarkan segala wurusan dan lain
sebagainya.”’

Makna ekspektatif dari tradisi pembacaan Burdah di daerah Simpang
Empat Wajok ialah:

1. Harapan wutama dari masyarakat Simpang Empat Wajok yang
melaksanakan tradisi pembacaan Burdah ialah meminta keselematan dari
segala mara bahaya dan sesuatu yang buruk.

2. Diberi kesehatan lahir dan batin, terhindar dari penyakit yang ganas,
wabah, bala’ dan lain sebagainya.

3. Diberi penghidupan yang layak, terhindar dari penyakit kefakiran dan
kemiskinan serta berharap dilancarkan semua urusan baik yang berkaitan

dengan kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhrawi.

D. Deskripsi Syair Burdah

Syair Burdah adalah buah karya sastra monumental yang berisi bait-bait

! Hasil wawancara dengan Ust. Syaifullah yang memimpin pelaksanaan pembacaan
Burdah
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syair pujian dan kecintaan kepada nabi Muhammad saw. yang digubah oleh
al-Bushiri. Ada beberapa nama untuk menyebut syair-syair ini, di antaranya;
Pertama, Qashidatu al-Burdah, (Kasidah Burdah). Penamaan ini ditengarai
berkenaan dengan burdah (sejenis mantel dengan motif bergaris) yang pernah
dihadiahkan oleh nabi Muhammad saw. kepada Ka'ab bin Zuhair, budayawan
dan sastrawan pada masa nabi. Kedua, Qashidatu al-Bur'ah yang bermakna
kasidah kesembuhan, dimana penulisnya memperoleh kesembuhan dari
penyakit stroke yang dideritanya setelah ia menulis bait-bait syair pujian ini.
Ketiga, adalah al-Kawakib ad-Durriyyah fi Madhi Khairi al-Bariyyah
(Bintang-bintang yang berkilauan dalam Memuji Makhluk Yang paling
Cemerlang). Nama yang terakhir ini adalah nama yang diberikan langsung oleh
al-Bushiri, karna dalam bait-baitnya banyak memuat sejarah hidup (manaqib)
Nabi Muhammad saw®?. Sya'ir ini ditulis pada kisaran abad VII H atau sekitar
abad XI M. Banyak peneliti yang menganggap bahwa syair burdah ini
merupakan karya sastra Arab paling baik dan paling monumental yang berisi
pujian terhadap nabi.

Menurut pengakuan al-Bushiri, bait-bait syair ini ditulis atas saran dari
salah seorang sahabatnya yang bernama Zainuddin Ya'kub bin Zubair. Atas
saran itu, beliau menyepakatinya®™. Beliau juga mengisahkan bahwa saat
menulis syair burdah beliau tengah menderita sakit lumpuh. Sehingga untuk
mengisi kekosongan waktunya ia menulis sajak-sajak indah tentang sosok
agung nabi Muhammad saw, atas dasar kecintaan terhadap nabi dan dengan
harapan bisa mendapat syafaat Nabi Muhammad SAW. Oleh sebab itu, beliau
senantiasa berdo'a kepada Allah swt. dan berwasilah kepada Nabi Muhammad
saw. agar senantiasa diberikan kesembuhan dari penyakit yang sedang di
deritanya. Hingga sampai suatu malam, beliau bermimpi bertemu dengan
rasulullah saw. dan al-Bushiri menyampaikan bait-bait syair yang dibuatnya

kepada nabi. Di kala itu, beliau terhenti pada potongan bait: “Famablaghu

2 Muhammad Sayyid al-Kailani, Diwan al-Bushiri, (Mesir: Matba'ah Musthafa al-Halabiy,
1973), hal 29

% Al-Bushiri, Adab at-Thaf, (rafed.net/books/shear/adab-altaff-4/09.html), Jilid 4, hlm.
121-134
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al-"ilmi fihi annahi basyarun”. Dia terdiam, pikirannya hampa tidak dapat
melanjutkan pada potongan bait berikutnya. Lalu, dalam mimpi itu, Nabi
Muhammad SAW bersabda; “bacalah: Wa annahii  khairu khalgillahi
kullihimi”. Sehingga potongan syair ini kemudian ditambahkan oleh al-Bushiri
dalam kasidah burdahnya.

Pada mimpi itu pula, al-Bushiri mengaku bahwa beliau serasa wajahnya
disapu oleh tangan mulia nabi Muhammad saw. serta diberi hadiah Burdah
(Jubah dengan motif bergaris yang diselimutkan di badan). Saetelah terjaga
dari tidurnya, ternyata dia sudah sembuh dari kelumpuhannya dan mendapati
badannya telah sehat seperti sedia kala®. Oleh sebab itu, menurut Syekh Ali
al-Qari dalam Az Zubdah fi Syarhil Burdah, Qasidah Burdah bisa dijadikan
media untuk memohon kepada Allah agar dipenuhi segala kebutuhan.
Penamaan qasidah ini dengan nama “Burdah” yang berarti kain selimut, atau
jubah bergaris yang diselimutkan di badan juga memiliki makna filosofis yaitu
bacaan yang menjadi penyebab seseorang selamat dari berbagai cobaan, dan
dapat menjadi media penyembuhan berbagai penyakit, sebagaimana baju yang
bisa menjadi pelindung dari panasnya terik matahari dan lainnya.

Dilihat dari strukturnya, kasidah Burdah berstruktur ‘amiidi (terikat),
yaitu bait sya'ir yang penulisannya berpedoman kepada wazan, gafiah, dan
bahar tertentu. Jenis wazan yang digunakan dalam kasidah Burdah adalah;
mustafilun - fa'ilun- mustaf’ilun - fa'ilun. Wazan ini digunakan baik untuk larik
shadr maupun ‘gjaz. Sedangkan jenis bahar yang digunakan disebut bahar
basith”. Kasidah "Burdah" juga masuk dalam kategori kasidah al-Mimiyah
dikarnakan kasidah ini selalu menggunakan huruf mim sebagai gafiah-nya
secara ajeg. Al-Bushiri tidak mengawali kasidahnya dengan pujian kepada
Allah SWT. atau dengan basmalah. Namun, dia mengikuti konvensi sastra
Arab jahiliah dalam hal mengawali kasidah, yaitu mengawalinya dengan gazal

(romansa). Menurut al-Bajuri, hal ini dikarnakan al-Bushiri terpengaruh oleh

% Ibid. hlm. 135
% Syihabuddin, Analisis Struktur Kasidah Burdah, Intertektualitas, dan Fungsinya Bagi
Masyarakat Pesantren, (file.upi.edu), hlm. 10
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pola penyairan yang sering digunakan Umru'ul Qais, seorang penyair periode
jahiliah®® . Kasidah Burdah terdiri dari seratus enam puluh (160) bait. Jika
dilihat dari aspek kandungannya, bait syair Burdah ini diklasifikasikan menjadi
sepuluh (10) bagian.

Deskripsi lengkap bait-bait Burdah dapat dilihat sebagai berikut:

Bagian Pertama, mukaddimah yang menampilkan tentang kecintaan dan
kerinduan terhadap nabi Muhammad saw. (sl sS&5 Jall 8). Bagian pertama

ini terdiri dari nadzam ke 1 — 12.
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Bagian Kedua, memuat tentang peringatan akan kecendrungan hawa nafsu
yang cenderung mengajak pada keburukan (usil) 4 (e il 3), Bagian ini
terdapat pada nadzam ke 13 — 28.
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% Al-Bajuri, Hasyivah al-Bajuri “ala Matni al-Burdah. (Bandung: Al-Ma’arif, 1972), hlm. 2-3
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Bagian Ketiga, berisi tentang pujian terhadap baginda nabi (& e il 72e 3
alw s 4ile). Pada bagian ini terdapat pada nadzam ke 29 — 58.
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Bagian Keempat, mengisahkan tentang seputar kelahiran nabi Muhammad saw.

(plus 4de &) Lo salse #), Pembahasan ini terdapat pada nadzam ke 59 — 71

berikut:
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Bagian Kelima, berisi tentang seputar Mukjizat nabi Muhammad saw (.

4 yaax) yang terdiri dari nadzam ke 72 — 87.
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Bagian Keenam, menguraikan tentang kemuliaan kitab suci al-Qur'an dan

pujian terhadapnya (4a2e 5 Ol 3l G 3 & (, yaitu pada nadzam ke 88 — 104.
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Bagian Ketujuh, memuat uraian tentang peristiwa Isra’ dan Mi'raj nabi

Muhammad saw (plus 4ale &) s 4al j2e 5 4l ) JH), yaitu pada nadzam ke 105 —

117,
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Bagian Kedelapan, berisi tentang jihad dan perjuangan nabi Muhammad saw.

dalam menyampaikan risalah nubuwwahnya serta peperangan dengan kaum

kafir (alus ade &) Lo ol slea ), yaitu terdapat pada nadzam ke 118 - 139.
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Bagian Kesembilan, memuat tentang Tawassul terhadap nabi Muhammad saw.

(plos e &) Lo 3l Ju gl 3), yaitu pada bait ke 140 — 151.
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Kesepuluh, berbicara tentang munajat kepada Allah swt. dan menyampaikan

segala hajat dan permohonan kepada Allah swt. (Salall (e 5 slalial 8), Hal

ini terdapat pada nadzam ke 152 — 160"
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E. Dimensi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Kasidah Burdah

7 Hasan al-" Adwi al-Hamzawi, op.cit., hlm. 319 — 326.
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Dalam penjelasan mengenai biografi singkat imam al-Bushiri telah
dijelaskan bahwa beliau merupakan salah seorang murid kinasih dari Syekh
Abul Abbas al-Mursi yang merupakan khalifah kedua dari tarekah Syadziliyah.
Oleh sebab itu, sangat wajar jika dalam bait-bait kasidah burdah ini juga banya
dipengaruhi oleh pemikiran tasawuf. Nilai tasawuf yang sangat kentara dari
kasidah burdah ini di antaranya adalah konsep kecintaan kepada nabi
Muhammad saw. (mahabbah) sebagai sang uswah dalam kehidupan, syafaat
dan konsep Nur Muhammad saw. Selain itu, tema-tema tasawuf secara umum
juga banyak ditemui dalam bait-bait burdah, seperti ajaran tentang keikhlasan,
zuhud, khauf, raja’, dan taubat.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai dimensi sufistik
yang termuat dalam kasidah burdah, berikut peneliti akan memaparkannya
secara rinci disertai analisis tema-tema tasawuf yang ditemui.

1. Ikhlas
Ikhlas merupakan nilai terpenting dalam ajaran tasawuf. Para ahli tasawuf
banyak memberikan definisi tentang ikhlas dengan beraneka ragam. Namun
dari semua pengertian yang ada, semuanya mengkrucut pada definisi yang
disodorkan oleh Imam al-Qusyairi dalam kitab ar-Risalah al-Qusyairiyah

yang merumuskan ikhlas sebagai:

) ol ey 3 A0 8 o ey ¢ 2l ALl 6 il (30 313"
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Hanya menjadikan Allah swt semata sebagai tujuan dalam ketaatan, yaitu
seorang hamba dalam menjalankan ketaatan kepada Allah swt. Semata
hanya murni untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. tanpa ada motif
yvang lain yang berkenaan dengan makhluk atau memperoleh pujian dari
manusia atau untuk meraih cinta dan pujian dari makhluk, atau motif-motif
lain selain mendekatkan diri kepada Allah swt.

Dalam hadis yang diriwayatkan secara marfu’ dari Ibnu Majah dan Hakim

disebutkan bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda:

s ol Ald g Al s Y oean g & DAY e Laall B (g
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Siapa saja yang meninggal dunia dalam keadaan Ikhlas karena Allah semata,
tidak mensyarikatinya, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka ia
meninggalkan dunia ini sementara Allah swt. ridha terhadapnya (HR. Ibnu

Majah dan Hakim).

Dalam hadis lain dengan riwayat dari Abu Daud dan an-Nasa'i dijelaskan:

Vald &1 8 L Y1 dard) de O Y A0 ) ) ¢l 4t 0 Y it 0
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Nabi Muhammad saw. bersabda: Sesungguhnya Allah swt. tidak menerima
amal kecuali amal yang dilakukan murni ikhlas karna Allah dan mencari

keridhaan-Nya (HR. Abu Daud dan an-Nasa'1).

Al-Bushiri mengajarkan pentingnya sifat ikhlas dengan cara mengajak untuk
hanya berorientasi kepada Allah swt dan selalu berpegang teguh terhadap tali
Allah yang tidak akan terputus. Dalam bait syair Burdah disebutkan:

WP@UM d O sSsaianalld ) ) LeS

“Dia mengajak menuju keridhaan Allah ta’ala, orang yang berpegang teguh

padanya berarti ia berpegang pada tali tali yang pasti takkan putus”

Ikhlas berarti hanya menjadikan Allah sebagai satu-satunya tujuan dalam
segala urusan. Tidak ada motif lain dan keinginan lain yang berkenaan dengan
makhluk. Dalam mengajarkan tentang nilai-nilai keikhlasan ini, al-Bushiri
juga melakukan dengan cara mendeskripsikan sifat-sifat terpuji yang yang

dimiliki oleh Rasulullah saw. Pada bait syair Burdah ke 54 dan 55 disebutkan:
e rtlly Yadia (il G A5 s 38 5
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“Alangkah mulia budi pekerti Rosulullah, yang menghiasi kesempurnaan
keanggunan-nya. Keindahan yang dimiliki paras wajahnya tampak berseri”.
“Keanggunannya laksana bunga, dan kemuliaannya bagaikan purnama.

Kedermawanannya laksana samudera, cita-citanya bagai perjalanan masa”.

Rasulullah saw. adalah sosok yang penuh kelembutan dan cinta kasih.
Kelembutan dan cinta kasih pada diri rasulullah diibaratkan bunga yang
mekar dan kemuliaannya laksana rembulan. Melalui bait syair ini pula
digambarkan bagaimana sosok baginda rasulullah yang memiliki sifat
kedermawanan laksana samudera. Sifat kedermawanan yang begitu luas ini
hanya akan timbul ketika dilandasi dengan adanya keikhlasan. Ikhlas karna
Allah swt. sehingga tertanam dalam diri bahwa semuanya hanyalah milik

Allah, sementara makhluk hanyalah sebagai pengguna semata.

2. Khauf dan Raja

Khauf secara bahasa berarti takut sedangkan raja’ adalah sebuah
pengharapan. Dua sifat ini merupakan ajaran fundamental dalam dunia
tasawuf. Al-Hamzawi dalam an-Nafahat as-Syadziliyah menegaskan bahwa
seorang hamba dalam kondisi sehat harus berada dalam dua kondisi, yaitu
khauf dan raja’. Kadar kedua sifat ini haruslah sama. Namun dalam kondisi
sakit, maka hendaknya kadar sifat r7aja’ (pengharapan) haruslah lebih tinggi®®.
Aidh bin Abdillah al-Qarni menegaskan bahwa jika pada seorang hamba
didominasi rasa khauf dalam kehidupannya maka ia akan membentuk pribadi
yang pesimis berlebihan terhadap rahmat Allah swt. sedangkan jika terlalu
mengedepankan sifat rgja’, maka dikhawatirkan akan berdampak pada
perasaan aman dari siksa Allah swt”. Oleh sebab itu, dua sifat ini diibaratkan

dua sisi mata uang, yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan.

%8 Hasan al-~Adwi al-Hamzawi, op.cit., him. 233
% ‘Aidh bin ‘Abdullah al-Qarni, al-Khauf Wa al-Raja’, (Durus Shautiyah, ditulis oleh
http://www.islamweb.net. Juz 31, (al-Maktabah al-Syamilah, edisi ke-3), hlm. 109.
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Kandungan tentang nilai-nilai khauf dan Raja’ dalam syair burdah ini

setidaknya dapat ditemui pada bait ke 145 dan 149 berikut:

ooy (gl Vs (il e it 526 L LS 2 )

“Jika aku berbuat dosa bukan berarti aku merusak janji dengan Nabiku. Tetapi
Nabi muhammad saw. paling sempurna dalam memelihara janji”.
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"Telah banyak kutumpahkan fikiran pada ajaran abi Muhammad. Kutemui
ajaran beliau paling tepat diikuti untuk menyelamatkan diri”

Pada 2 bait di atas, bait pertama berisi tentang gambaran sikap raja’,
yaitu adanya pengharapan terhadap ampunan dari Allah ketika tergelincir pada
perbuatan dosa yang telah diperbuat. Az-Zarkasyi dalam Hasyiyatu al-Burdah
menegaskan bahwa makna dari bait tersebut adalah: “apabila aku berbuat dosa,
maka aku mengharapkan ampunannya, sebab janjiku tidak akan rusak dengan
nabiku™'®,

Sementara bait berikutnya yang menempati bait ke 149 dalam kasidah
Burdah lebih mengarah pada wujud sifat kahuf, takut akan siksa Allah atas
kesalahan yang telah diperbuat. Az-Zarkasyi menyatakan bahwa kandungan
dari bait tersebut adalah pujian dan mengikuti ajaran nabi Muhammad agar
memperoleh keselamatan dari siksa'®'.

3. Taubat
Nasehat tentang taubat juga banyak ditemui dalam kasidah Burdah. Taubat
berarti bentuk penyesalan atas kesalahan yang telah dilakukan dan kemudian
meminta maaf atas kesalahan tersebut. Nilai-nilai taubat yang terkandung
dalam bait syair Burdah ini banyak ditemui pada bagian kedua, yang memuat
tentang peringatan terhadap hawa nafsu yang cenderung mengajak pada

keburukan (o4l s e 3adll 8) Seperti tergambar dalam bait ke 23 dan 24

1% Muhammad bin Abdillah az-Zarkasyi, Hasyiyatu al-Burdah, (Beirut: Dar al-Kutub
al-"Ilmiyyah, 2018), hlm. 220
%" Tbid., hlm. 223
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berikut:
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“Kosongkan air mata dari mata pembawa akibat. Segala yang diharamkan,
kemudian perihalah dengan rasa menyesal.
“Tantanglah napsu dan setan, ingkarilah kedua-duanya. Jika nampak ikhlas

memberi nasehat, hendaklah tetap waspada”.

Pada bait ini al-Bushiri menegaskan bahwa jika sudah dipenuhi dengan
kesalahan dan perkara-perkara haram (maharim), maka hendaknya segera
mengosonkan mata atau menjauhkan pandangan dari keharaman tersebut serta
melakukan pembersihan dengan cara menyesalinya ataupun bertaubat.
Kemaksiatan seringkali diawali dari pandangan. Memandang sesuatu yang
diharamkan, sehingga obatnya adalah dengan mengalihkan pandangan bahkan
sampai menagis menyesalinya. Bait berikutnya, al-Bushiri juga mengingatkan
agar selalu melawan bisikan nafsu dan tipu daya syetan yang selalu membawa
manusia ke jalan kesesatan.

Ajaran tentang taubat kembali dipertegas oleh al-Bushiri pada syair bait ke 26
dan 27 berikut:

#ﬁgmumﬁﬂ q&md;:}e;ﬁmﬂl“ai
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“Aku mohon ampun kepada Allah atas segala perkataan tidak disertai amal
Aku ibaratkan yang demikian itu sebagai keinginan punya keturunan bagi
orang mandul”

“Aku anjurkan kau berbuat kebaikan tapi aku sendiri tidak melaksanakannya.

Aku tetap pendirian padahal aku menyuruhmu istigamah ™.

4. Hakekat Nur Muhammad
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Dalam kepercayaan kalangan sufi, Nur Muhammad merupakan makhluk
yang pertama kali dicipta oleh Allah swt. sebelum segala sesuatu ini dicipta.
Darinyalah kemudian dicipta segala sesuatu di dunia ini. Nur Muhammad
menjadi pusat dari segala alam jagad raya ini, dan merupakan ru>h al-wuju>d.

Imam al-Bushi>ri>, sebagai pengamal tasawwuf dan murid langsung dari
syekh Abul Abbas al-Mursi, khalifah kedua dalam tharigah Sya>dziliyyah, juga
menyinggung perihal konsep Nur Muhammad ini dalam bait syairnya. Beliau
menegaskan bahwa seluruh nabi yang ada semuanya berasal dan bersambung

dengan nur Muhammad. Dalam salah satu bait syairnya, beliau menyatakan:

o 05 (e Gl Laild L A0S0 O8N T ol 3-S5

“Sesungguhnya semua mukjizat yang dibawa para rasul yang mulia,

Tidak lain semua itu terhubung dengan nurnya Rasulullah saw”

Al-Bushi>ri meyakini bahwa segala kelebihan dan mu'jizat yang dimiliki oleh
para nabi-nabi dan rasul-rasul yang mulia semuanya terhubung dengan nur
rasulullah saw. Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi'”> memberikan syarah

(penjelas) terhadap bait syair di atas dengan menyatakan:

o5 (o g bl L) b pall e 3 jalall Y o) )
agbal b allasy

“Maksud dari bait di atas adalah bahwa segala ayat (tanda-tanda kenabian /
mukjizat) yang dimiliki oleh setiap rasul pastilah terhubung dengan nur
Muhammad, sebab ada ketersambungan nur Muhammad dengan inti para

rasul”.
Dalam terjemah dan syair Burdah yang terdapat pada laman Itnnujabar.or.id'?”,

juga terdapat penjelasan tentang bait syair burdah ini dengan uraian:

122 Tjhat : Muhammad bin Abdillah Az-Zakasyi, Ha>syiyatu al-Burdah, (Beirut: Da>r
al-Kutub ‘Ilmiyyah, 2018), him. 103

193 https://ltnnujabar.or.id/terjemah-dan-penjelasan-tentang-syair-syair-al-burdah/4/, diakses
pada 12 September 2022
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Artinya: “Semua mukjizat yang dibawa para nabi pada umatnya itu sesungguhnya
tidak akan terhubung dengan mereka kecuali jika mukjizat mereka itu terhubung
dengan mukjizat maupun nur nabi Muhammad saw, di mana nur beliaulah asal
dari segala sesuatu. Langit dan bumi, surga dan neraka serta semua mukjizat
para nabi bermula dari cahayanya. Karena nur beliau lebih dahulu dari pada
wujud para nabi semua”.

Konsep tentang nur Muhammad dalam dunia tasawwuf memang menjadi

isu penting yang banyak diperbincangkan. Sayyid Ja'far Al-Barzanji, sebagai
penulis kitab Barzanji'®, yang begitu familiar di kalangan kaum muslimin di

seluruh dunia, khususnya di Indonesia, menuliskan dalam kitabnya:
ad 15 0L g gall i) e sl 5 i

“Aku menyampaikan shalawat dan salam atas cahaya yang bersifat terdahulu
dan awal”
Pada bait Sya’ir yang lain, al-Bushi>ri kembali mempertegas keberadaan nur

Muhammad. Beliau menegaskan:

asall o Ll g 535 oV S L (b e Lodl ) o5 A
’ “Bagaimana mungkin nabi yang mulia tertarik kepada keindahan dunia ...
Andaikan tanpa nabi Muhammad saw, dunia takkan pernah ada
Bait syair ini mempertegas bahwa Rasulullah SAW sebagai sosok panutan
yang tidak akan mungkin terperdaya dan dapat dipaksa dengan dunia, sebab
keberadaan dunia ini tercipta berkat adanya entitas nur Muhammad. Dalam
pandangan ulama tasawwuf, nur Muhammad merupakan cahaya Allah yang
bersifat terdahulu dan merupakan awal mula yang dicipta sebelum segala

sesuatu dicipta.

194 Ja’far Al-Barzanji, Qashi>dah Al-Barzanji, Ha>misy Madar>ijus Shu‘u>d ila Iktisa>’il
Buru>d, (Surabaya: Syirkah Ahmad bin Sa‘ad bin Nabhan wa Aula>duh: tt)him. 4
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Tokoh ulama nusantara yang berkaliber dunia, Syekh Nawawi al-Bantenni,
juga memberikan penjelasan rinci mengenai konsep Nur Muhammad yang
banyak dipahami oleh kalangan sufi. Menurut beliau sifat terdahulu (gadi>m)
dan awal yang melekat pada Nur Muhammad tidaklah sama dengan
ke-qodiman Allah azza wajalla. Qadim dan terdahulu di sini maksudnya adalah
bahwa nur Muhammad merupakan makhluk yang terdahulu dan pertama kali
dicipta sebelum segala sesuatu dicipta.

Dengan penjelasan lebih rinci, sebagai syarah dari keterangan dalam

al-Barzaniji di atas, beliau menegaskan:

JL\ 9.5‘ (el..u\}) Alaa ) LS\ A 32a uﬂa\ Lﬁ‘ (L:A..A\) 4] 48
o - . - o T AN
LAs: (eds.d\_a u}m:jd\ J}d\) g;\..a (‘A::) 4nan Lﬁ\ &) ej.u
1008 glaall il Ay W ol 45 68 (ol (4l 5Y1 ) G3slaa S
“perkataan (aku bershalawat) maksudnya adalah aku memohon rahmat Allah.
Perkataan (aku memohon salam) artinya adalah aku meminta salam dari Allah
yaitu salam penghormatan (atas) pemilik (cahaya yang bersifat terdahulu)
mengalahkan segala makhluk (dan bersifat awal) yaitu entitasnya paling awal

dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya” .
Konsep tentang Nur Muhammad yang disampaikan oleh syekh Nawawi

ini merupakan pemahaman yang bersifat moderat, yang mempertegas bahwa
kepercayaan terhadap nur Muhammad dalam pemahaman Ahlus Sunnah wal
Jamaah tidaklah membuat para pengikut sufi yang meyakininya terjerumus
pada tasybih dan syirik dengan mempersekutukan Allah swt terhadap
Muhammad, sesbagaimana dituduhkan oleh sebagian kalangan pengkritik
aliran ini. Entitas Nur Muhammad yang diyakini oleh kalang Sufi merupakan
makhluk Allah yang diberikan anugerah dan keistimewaan tersendiri, bukan
sebagai pencipta.

Untuk mempertegas hal tersebut, al-Bushiri mempertegas sekaligus

memberikan batasan yang bersifat tawassuth tentang konsep nur muhammad

195 K eterangan lebih lanjut dapat dibaca di Madar>ijus Shu ‘u>d ila Iktisa>’il Buru>d, karya
Syekh Nawawi al-Bantenni, (Surabaya: Syirkah Ahmad bin Sa‘ad bin Nabhan wa Aula>duh:
tt)hlm. 4
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dan sikap yang seharusnya dilakukan dalam memuji nabi Muhammad saw.

Dalam salah satu bait syair burdahnya, disebutkan:

ASial 5 4 Lae Gl Ly oSal gt A s jbaill el La gl

“Tinggalkanlah tuduhan kaum nasrani tentang nabi-nabi mereka, Tetapkanlah
untaian pujian kepada para nabi mereka, pujian apapun yang engkau suka tanpa
berlebihan dan belalah mereka dengan gigih”.

Pada syair di atas, al-Bushiri mengingatkan kaum muslimin agar tidak
berperilaku seperti orang-orang Nashrani yang memposisikan nabi Isa AS
sebagai anak Allah. Namun bersikaplah dengan wajar dan memberikan
pujian-pujian yang agung yang pantas diterima oleh baginda nabi Muhammad
saw. Dalam salah satu syarahnya, disjelaskan maksud bait di atas sebagai

berikut:

O A bl ddle s g (p ome agt (A g lbail) A1 L & il
S Jie e e alug adde Al Lo aild agic Al o il LS A
O Gl 2y aSa) & e (5 obail) hl WS g ki Y JU
G JLsl) Cibeasl e plug agle Al oo Jsu Il 7l dga

laall (pn it (pa Alilisd L) b pald g 058 Pl

“Tinggalkanlah apa yang dikatakan orang-orang Nashrani tentang nabi-nabi
mereka, yakni Isa bin Maryam, bahwa beliau adalah putra Tuhan seperti telah
dikabarkan oleh Allah SWT. Sesungguhnya Rasulullah saw mencegah hal
seperti itu serta bersabda: “Janganlah kalian memujiku secara berlebihan
sebagaimana orang-orang Nashrani terhadap Isa.” Silakan, jika pun kalian
mau memuji para nabi mereka dengan sifat-sifat kamaliyah yang sesuai
dengan kadar derajat para nabi tersebut. Dan belalah nabi-nabi mereka
dengan gigih di dalam menetapkan keutamaan-keutamaannya dari siapapun
yang menentang dan membantahnya”.

Pemaknaan tentang nur Muhammad yang diamini oleh kalangan sufi,

serta yang diuraikan oleh Syekh Nawawi di atas, jika ditelusuri lebih
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mendalam, sejatinya memiliki landasan teologis yang jelas. Syekh Nawawi
menyampaikan konsep ini dengan berlandaskan pada hadis yang diriwayatkan

oleh Jabir sebagai berikut:

Jsl o alugale &l o &) gy Jiw 4il il Guaa 3 WS
Gy Jand oluy Hor oY) J8 Bl A o) JB b ) 48l L
pB Yyl il ey & S als dl oLl Cum el o )il

y5¢-wy5ub)iy§0;y§w{\ Voclla Wy JUYsdaa Yy

Pmse ¥ jass Hslli i oy 58 YV uad
“seperti terdapat dalam hadits riwayat Jabir RA bahwa nabi pernah ditanya
perihal makhluk pertama yang diciptakan Allah, Rasulullah SAW menjawab:
“sungguh, Allah menciptakan nur nabimu sebelum segala sesuatu.” Allah
menjadikan nur itu beredar dengan kuasa Allah sesuai kehendak-Nya. Saat itu
belum ada lauh, gqalam, surga, neraka, malaikat, manusia, jin, bumi, langit,
matahari, dan bulan. Atas dasar ini, nur itu adalah substansi, bukan aksiden”

Di kalangan mufassirin, kajian tentang term Nur Muhammad ini juga
menjadi topik yang banyak diperbincangkan. Dalam al-Qur’an QS. al-Maidah
(5): 15 dijelaskan:

D30 G Ko B3 (o 15kka5 il G 3600 G UG 1038 A1 G U5L) Kes B ol G
“Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, menjelaskan
kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak
(pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah,

dan Kitab yang menjelaskan. (QS. al-Maidah: 15)
Al-Alu>si memberikan pemaknaan kata (Ls)) pada ayat di atas sebagai

Nu>r al-Nawa>r (cahaya di atas cahaya) dan nabi terpilih, yakni nabi

Muhammad saw.

1% Ibid., hlm. 4
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“Telah datang kepada kalian cahaya yang agung dari Allah swt, yaitu cahaya di
atas cahaya dan nabi terpilih. Inilah pendapat Qata>dah dan pendapat yang
dipilih oleh Az-Zuja>j.

Al-Bagha>wi juga memiliki penafsiran yang sama. Beliau menafsirkan kata
nu>r pada ayat di atas sebagai nabi Muhammad saw.'® Sementara ar-Ra>zi
merangkum beberapa pendapat dari kalangan mufassirin. Menurtnya,
setidaknya terdapat tiga pandangan berbeda mengenai makna yang dimaksud
dari kata L pada ayat di atas. Pertama adalah nabi Muhammad saw, kedua;

Islam dan yang ketiga adalah al-Qur’an. Selanjutnya beliau mempertegas:
D5l OY csala gl AN Sy desa dpeniy
soallall cLiEY) &)l e eadll 4 (558 521 sa alkall
A3 e b pmad) 4r (o8 (A sa Laad Gl 5l 5 «

10901y gamall 5 (3ilsal)

“Penyebutan Muhammad, Islam dan al-Qur’an sebagai nur (cahaya) sudah
jelas dan nyata, sebab cahaya yang nampak adalah yang mampu
memberikan kekuatan kepada indera penglihatan untuk dapat melihat dan
mengindera benda-benda yang terlihat jelas (dhohir), sedangkan cahaya
batin juga merupakan hal yang mampu memberikan kekuatan pada indera
hati untuk dapat menemukan sebuah entitas dan rasionalitas”.

Sedangkan dalam hadis nabi, banyak sekali hadis-hadis yang dijadikan

dasar tentang konsep keberadaan Nur Muhammad ini. Sekalipun dari sekian
banyak hadis tersebut, masih menjadi perdebatan panjang di kalangan

Muhadditsi>n terkait kesahihan sanad dari masing-masing hadis. Di

97 Lihat : Al-Alu>si, Ru>hu al-Ma’a>ni fi> Tafsi>ri al-Qur’a>ni al-‘Adzi>mi,
(al-Maktabah as-Sya>milah), juz 4, hlm. 428

1% Al-Bagha>wi, Ma’a>lim at-Tanzi>l, (al-Maktabah as-Sya>milah), juz 3, him. 33

19 Ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaiyb, (al-Maktabah as-Sya>milah), juz 6, him. 16
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antaranya adalah hadis yang terdapat dalam kitab al-Mustadrak nya imam

al-Ha>kim''® berikut:

sl W e Janll ) geaie (g 2ene (g gme 2w sl Uas
Eajlall ool U ¢ el aml ) G Bla) (p dena Gl
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Abu Sa'id Amr bin Mansur al-‘Adl menceritakan kepada kami,
bercerita kepada kami Abul Hasan Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim
al-Handzali, bercerita kepada kami Harits Abdullah bin Muslim
al-Fahri, bercerita kepada kami Ismail bin Muslimah, memberitakan
kepada kami Abdurrahman bin Zayd bin Aslam, dai ayahnya, dari
kakeknya, dari Umar bin Khattab RA, beliau berkata: Rasulullah SAW

bersabda: “Tatkala Adam melakukan kesalahan, dia berkata, 'Wahai
Rabbi, aku memohon ampunan-Mu dengan hak Muhammad', Maka
Allah  berfirman, 'Wahai Adam bagaimana engkau mengenal
Muhammad sedang Aku belum menciptakannya?’ Adam menjawab,
'"Wahai Tuhanku, tatkala Engkau mencipatakanku dengan Tangan-Mu
dan Engkau hembuskan padaku dari ruh-Mu, maka aku mengangkat
kepalaku, dan aku melihat tiang Arsy bertulis: Tiada tuhan yang berhak
disembah selain Allah, dan Muhammad utusan Allah, maka aku tahu

110 Muhammad bin Abdullah Abu> Abdillah al-Ha>kim, al-Mustadrak ‘Ala
as-Shohi>haini, (al-Maktabah as-Sya>milah), juz 10, hlm. 7
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Engkau tidak merangkaikan kepada nama-Mu kecuali makhluk yang
paling Engkau cintai.' Allah berfirman, 'Engkau benar, wahai Adam.
Sesungguhnya dia (Muhammad) makhluk yang paling Aku cintai.
Mohonlah demi dia, maka Aku akan mengampunimu. Dan kalau bukan
karena Muhammad, Aku tidak akan menciptakanmu”.

Dalam penilaian al-Ha>kim, hadis di atas termasuk hadis sahih dari
sisi sanad dan merupakan hadis pertama yang beliau riwayatkan melalui
Abdurrahman bin Zayd bin Aslam dalam kitab ini. Selain imam Ha>kim,
terdapat beberapa ahli hadis lagi yang mentakhrij dan meriwayatkan hadis
ini. Dalam catatan as-Suyu>thi yang termuat dalam Ad-Durru
al-Mantsu>r, hadis ini juga diriwayatkan oleh At-Thabra>ni dalam
Mu’jam al-Awsa>th, (6/313), Ibnu Asa>kir dalam kitab Ta>rikh nya
(7/437), dan al-Baihaqi dalam ad-Dala>il. Sementara Imam al-Baihaqi
menilai kualitas hadis ini sebagai hadis do’if (lemah), dikarenakan terdapat
Ibnu Aslam yang dinilai sebagai periwayat hadis kurang kredibel.

5. Pujian dan kecintaan kepada Nabi Muhammad

Qasidah Burdah yang digubah oleh al-Bushi>ri memang sudah dikenal
sebagai syai’ir mada>’ih yaitu syai’ir- syair yang liriknya berisi tentang pujian
dan sanjungan atas nabi Muhammad saw. Pujian dan sanjungan ini sebagai
ekspresi kecintaan (mahabbah) terhadap nabi. Dalam pandangan al-Bushi>ri,
segala rasa cinta dan rindu hanyalah layak ditujukan kepada sang pujaan hati,
yakni nabi Muhammad saw. Orang yang lagi dimabuk cinta dan terpenjara oleh
rasa rindu, maka tak ada lagi baginya ruang untuk mendengarkan segala
nasehat dan anjuran selain bisikan dan perjumaan dengan sang pujaan hati.

Pada bait ketiga sampai ke enam dari sya’ir burdah, beliau

mengungkapkan:

age i) 8 ) Ll Lay | Viaalas€) culi () el Lad

“Mengapa bila kau tahan air matamu ia tetap basah? Dan mengapa pula bila

kau sadarkan hatimu ia tetap gelisah? “
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“Apakah sang kekasih kira bahwa tersembunyi cintanya... Diantara air mata

yang mengucur dan hati yang bergelora”

gl ST i Yy Ll e beas (355 ) s 5edl V)
alall 5

-

“Jika bukan karena cinta takkan kautangisi puing-puing rumahnya. Dan takkan
pula kau bergadang untuk mengingat pohon Ban dan gunung (dekat rumah
orang yang engkau cintai yakni Nabi Muhammad)”.

a5 pedll Jsae olle 45 L g L vy a S5 (s

“Dapatkah engkau pungkiri cintamu, sedang air mata dan derita ? telah

bersaksi atas cintamu dengan jujur tanpa dusta?”

Dalam ajaran Islam sendiri beriman dan mencintai nabi merupakan
konsekuensi logis dari keberimanan kaum muslimin kepada Allah swt. Taat
kepada Allah swt. tidak dapat terlaksana jika tanpa dibarengi dengan ketaatan
kepada nabi Muhammad saw. sebagai sang penyampai risalah.
Dalam Al-Qur’an Allah SWT menegaskan:

Bia5 5k i 70 0 a0 RS e AE b e K )
“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun,

Maha Penyayang” (QS. Ali Imran (3): 31)

Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Baidhawi menjelaskan bahwa mahabbah

(kecintaan) yang dimaksudkan di atas merupakan keinginan untuk ketaatan
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yang berkonsekwensi untuk mentaati dan mengikuti nabi Muhammad saw.'*!

Sementara as-Suyu>thi''?

menguraikan kandungan ayat di atas dengan
menjelaskan kronologis turunnya ayat dengan mengutp hadis yang takhrij dari

Ibnu Jarir berikut:
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Ibnu Jari>r mentakhrij dari jalur Bakar bin Aswaf dari Hasan, dia berkata: Ada
segolongan kaum yang berkata kepada nabi Muhammad saw.: Wahai
Muhammad sesungguhnya kami mencintai tuhan kami, maka kemudian Allah
swt menurunkan ayat: ( Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu)”.
Maka menjadi pengikut dan mencintai nabi Muhammad saw. menjadi tanda
utama sebagai bentuk cinta kepada Allah, dan adzab bagi orang yang
menyelisihinya”

Kecintaan kepada nabi Muhammad saw. sebagai bagian dari implementasi
keimanan juga ditunjukkan oleh para sahabat nabi. Dalam hadis nabi yang
terdapat dalam kitab Sohih Bukhari**® diceritakan bagaimana kecintaan Umar

bin Khattab kepada baginda nabi:

""" Al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asraru at-Ta’wil, (al-Maktabah as-Sya>milah), juz 1,
hlm. 337

"2 As-Suyuthi, Ad-Durru al-Mantsu>r fi at-Ta'wi>l bi al-Ma’tsu>r, (al-Maktabah
as-Sya>milah), juz 2, hlm. 308
113 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (al-Maktabah as-Sya>milah), juz 22, hlm. 61
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“Kami mengiringi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan beliau
menggandeng tangan ‘Umar bin al-Khaththab Radhiyallahu anhu.
Kemudian ‘Umar berkata kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam: ‘Wahai
Rasulullah, sungguh engkau sangat aku cintai melebihi apa pun selain
diriku/ Maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: ‘Tidak, demi
yang jiwaku berada di tangan-Nya, hingga aku sangat engkau cintai
melebihi dirimu.” Lalu ‘Umar berkata kepada beliau: ‘Sungguh sekaranglah
saatnya, demi Allah, engkau sangat aku cintai melebihi diriku” Maka Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ‘Sekarang (engkau benar), wahai
‘Umar.””
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil dari

penelitian yang berjudul Dimensi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Bait-Bait Syair

Burdah Studi Dalam Tradisi Pembacaan Burdah Sebagai Pencegahan Wabah

Covid-19 di Kalimantan Barat ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah di daerah Simpang Empat Wajok
Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah dilaksanakan sejak tahun 1997
tepatnya ketika terjadi konflik sosial kerusuhan antar etnis Madura dan Dayak di
Kalimantan Barat. Inisiatif pelaksanaan pembacaan burdah ini berasal dari kiayi
yang ada di pulau Jawa dengan tujuan agar mendapatkan perlindungan dari Allah
SWT dari segala mara bahaya. Setelah konflik sosial pada tahun 1997 dapat
diselesaikan, pembacaan Burdah tetap dilaksanakan karena pembacaan burdah ini
bukan hanya untuk meminta perlindungan ketika ada konflik sosial, tapi juga bisa
digunakan sebagai sarana dalam meminta perindungan kepada Allah SWT dari
segala sesuatu yang buruk termasuk wabah virus covid-19 yang mulai mewabah
dari tahun 2019 lalu.

Proses pelaksanaan tradisi pembacaan Burdah sebagai pencegahan wabah
Covid-19 di Kalimantan Barat di daerah Simpang Empat Wajok Kecamatan
Siantan Kabupaten Mempawah dilaksanakan setiap malam Rabu dan malam
Kamis setiap pekannya yang dilaksanakan bergiliran di rumah-rumah warga atau
juga bisa diundang jika di antara warga mempunyai hajat tertentu. khusus untuk

pembacaan Burdah dalam berlindung dari wabah virus covid-19 masyarakat
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membacanya setiap malam selama sebulan sambal keliling kampong. Isi dari
Kegiatan tradisi pembacaan Burdah dibuka dengan tawasul kepada Rasulullah
SAW, keluarga beliau, shahabat beliau, para ulama dan juga terkhusus kepada
pengarang syair Burdah yaitu Imam al-Bushiri, kemudian pembacaan syair-syair
Burdah dan ada tambahan syair lain, kemudian ditutup dengan do’a selanjutnya
ramah tamah.

3. Tradisi pembacaan Burdah yang dilakukan oleh masyarakat di daerah Simpang
Empat Wajok Kecamatan Siantan Kabupaten Mempawah dapat dimaknai dengan
dua pemaknaan yaitu makna ekspresif dan ekspektatif. Pertama makna ekspresif
yang terkandung di dalam pembacaan Burdah ialah adanya istigamah,
menguatkan ukhuwah islamiyah dan merasakan ketenangan hati. Kedua, makna
ekspektatif yang berisi minta perlindungan kepada Allah SWT dari segala
marabahaya, diberi kesehatan lahir dan batin serta hidup sejahtera.

4. Nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam syair-syair Burdah diantaranya
mengajarkan untuk selalu ikhlas karena Allah dalam beramal, takut dan berharap
hanya kepada Allah, selalu bertaubat serta meyakini bahwa Nur Muhammad
merupakan makhluk yang pertama kali diciptakan dan sebagai wasilah terbaik
dalam memunajat kepada Allah SWT.

B. Saran
Penelitian ini bukan final dan bukan terlengkap dalam membahas
nilai-nilai tasawuf dalam tradisi pembacaan syair-syair Burdah. oleh karena
itu, penelitian ini bisa dijadikan modal awal bagi peneliti berikutnya untuk
mengkaji tentang tema ini dengan lebih mendalam lagi sehingga akan
menghasilkan penelitian yang lebih komprehensif mengenaik nilai-nilai

tasawuf dalam tradisi pembacaan syai-syair Burdah.
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